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ABSTRAK

Silvia Seprianti, 2002030029, FKIP, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara : “Desain Bahan Ajar
Dengan Menggunakan Pendekatan Etnomatematika Pada
Materi bangun Datar Siswa Kelas VIII SMP PAB Helvetia”.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkaan bahan ajar modul
berbasis etnomatematika pada peninggalan sejarah didaerah
sumbawa dalam upaya memahami materi bangun datar pada siswa
kelas V11 smp.

Metode penelitian ini adalah Reseach and Development (R&D)
menggunakan model ADDIE terdapat beberapa langkah yaitu
Analysis (analisis), Design (desain), Development
(pengembangan), Implementation (implementasi), Evaluation
(evaluasi).

Hasil penelitian ini adalah diketahui kelayakan dari ahli media dan
ahli materi, serta mengetahui respon siswa dari pengembangan
bahan ajar. Hasil penilain dari ahli media dengan rata-rata skor
yaitu 87,22% dengan kriteria “sangat layak” dan ahli materi
dengan rata-rata skor yaitu 97,25% dengan kriteria “sangat layak”.
Kata kunci: Penelitian, Metode, Hasil Penelitian
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok manusia dan
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, karena dengan
pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya
dalam upaya mencapai kesejahteraan hidup. Pendidikan di Indonesia
menekankan peserta didik sebagai manusia yang memiliki potensi untuk
belajar dan berkembang. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 ayat 1 yang menjelaskan: “Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendaliandiri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara”. Oleh karena itu, yang dibutuhkan disini adalah peran
guru untuk mewujudkan hal tersebut. Sehingga untuk mengetahui tercapai
atau tidaknya suatu tujuan pendidikan dapat dilihat dari kegiatan
pengajaran yang dilakukan, apakah telah berlangsung dengan baik atau

malah sebaliknya. Apabila kegiatan pengajaran tidak berlangsung dengan



baik maka tujuan pendidikan yang diinginkan juga sulit untuk diraih.

Pembelajaran  matematika  hendaknya dimulai  dengan
memperkenalkan dengan masalah-masalah yang ada dilingkungan
sekitar siswa, siswa pada tahap operasional kongkrit perkembangan
kognitif. Menurut Piaget (dalam aska Muta dan Muhammad Irham,
2022: 1) perkembangan kognitif anak usia 6-7 sampai 11-12 berada
tahap operasisonal konkrit, tahap ini merupakan kondisi dimana
kemampuan berfikir anak dalam situasi nyata terbatas. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa di jenjang sekolah dasar seharusnya sudah
dikenalkan dengan pengalaman atau masalah situasi yang pernah
dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Secara umum media dan bahan ajar yang ideal dari kegiatan
pembelajaran mampu membangun pengetahuan siswa sesuai dengan apa
yang menjadi tujuan pembelajaran dan sesuai dengan kondisi
lingkungan siswa yang dapat memfasilitasi proses pemahaman
pengetahuan siswa. Fakta yang sering kita temui dilapangan guru
cenderung menggunakan bahan ajar yang siap pakai atau bahan ajar

yang sudah disediakan.

Permasalahan kontekstual yang dapat kita temui antara kota dan
desa sangat berbeda baik dari segi bahasa dan budaya, sehingga
terkadang gambar- gambara atau istilah dan contoh yang ditampilkan
dalam bahan ajar masih asing bagi siswa terutama siswa yang tinggal

didesa masih menggunakan Bahasa daerah setiap harinya. Contohnya



pada materi bangun datar mengambil contoh kain batik tanah liat (tanah
liek) yang jarang ditemukan di daerah sumatera barat sehingga siswa
kesulitan memahami materi yang ada dan menyebabkan hasil belajar
tidak tercapai. Oleh karena itu sangat penting mengembangkan bahan
ajar modul berbasis kearifan lokal.

Bahan ajar yaitu segala bentuk bahan ajar untuk menunjang
proses pembelajaran yang berlangsung sehingga tercapai tujuan
pembelajaran. Bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar dalam
bentuk prinsip, konsep, definisi, data maupun fakta, proses, nilai
kemaampuan dan keterampilan. Bahan yang dikembangkan mengacu
pada program dalam silabus yang pembelajarannya disesuaikan dengan
kebutuhan lingkungan peserta didik. Menurut Abidin (dalam Dyara
Atmy Febriyanti dan Siti Quratul Ain 2021: 1410) bahan ajar adalah
seperangkat fakta , konsep, prinsip prosedur, atau generalisasi yang
dirancang secara khusus untuk memudahkan pengajaran. Menurut
Hasbullah (dalam Dyara Atmy Febriyanti dan Siti Quratul Ain 2021:
1410) Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh , perlindungan dan
bantuan yang diberikankepada anat tertuju pada pendewasaaan anak itu,
atau lebih tepat membantu agar anak cukup cakap melaksanakan tugas
hidupnyya sendiri. Dari hal tersebut guru sebagai fasilitator dalam
dituntut menyampaikan serta mendampingi siswa dalam segala proses

di dalam maupun luar kelas hendaknya memberikan yang terbaik.

Pembelajaran matematika disekolah masih kurang memberikan



ruang bagi siswa dalam upaya mengkaitkan materi pembelajaran dengan
kegiatan sehari-hari yang bersifat kontekstual, pada umumnya
matematika pembelajaran matematika didominasi dengan pengenalan
rumus-rumus serta konsep secara verbal, pada pembelajaran matematika
umum nya masih berlangsung dengan metode ceramah dan guru
menjadi pusat dari segala kegiatan yang berlangsung di dalam kelas,
guru terpaku dengan menggunakan satu buku bahan ajar sehingga
berdampak pada pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan
kurang dipahami oleh siswa serta tujuan pembelajaran tidak tercapai.
Proses pembelajaran yang cenderung monoton dan kurang nya
pengembangan materi ajar sehingga sangat diperlukan nya
pengembangan bahan ajar berbasisi etnomatematika ini sebagai salah
satu pendidikan yang mengkaitan pembelajaran dengan kebudayan
masyarakat sekitar dalam kegiatan belajara mengajar dan kehidupan
sehari-hari.

Budaya lokal yaitu sebuah kebiasaaan yang berkembang dan
tumbuh di suatu lingkungan masyarakata atau daerah dan berkembang
secara turun temurun. Budaya-budaya yang ada di suatu daerah bisa
berupa permainan daerah, kerajinan, Bahasa daearah, tradisi, lagu
daerah, bangunan yang bercorak kebudayaan daearah tersebut. Ada
berbagai kebudayaan yang ada di Indonesia khususnya dipulai
sumbawa, namun dengan kemajuan zaman terkikisnya kebudayaan

daerah yang ada. Pembelajaran yang berbasiskebudayaan sangat minim



sehingga siswa tidak mengetahui kebudayaan sumbawa. Oleh karena itu
sebagai pengajar mengupayakan pembekajaran menggunkan pendekatan
budaya sebagai amunisi ekspentasi budaya (Pendidikan lokal). Bidang
ilmu yang mempelajari matematika dalam konteks budaya adalah
Etnomatematika. Etnomatematika yaitu bagimana matematika bisa
diterapkan menggunakan suatu kebudayaan di suatu daerah atau
kelompok masyarakat.

Etnomatematika sebagai salah satu pendekatan yang digunakan
oleh peneliti dalam upaya memberikan sarana bagi siswa dan
memaparkan materi ajar yang kemudian dikaitkan dengan kegiatan
sehari-hari, kebiasaan, danbudya lokal yang ada. Menurut Wahyuni dkk
( dalam Dyara Atmy Febriyanti dan Siti Quratul Ain 2021: 1411)
melalui penerapan etnomatematika dalam Pendidikan khususnya
pendidikan matematika diharapkan nantinya peserta didik dapat
menguasai kemapuan matematika yang ditargetkan tanpa meninggalkan
nilai budaya yang dimiliki. Sehingga etnomatematika sendiri
memberikan nuansa baru bawa mempelajari matemtika tidak hanya
sebatas teori dalam kelas tetapi mampu Kita kaitkan dengan dunia luar
yaitu mengunjungi atau berinteaksi dengan kebudayaan setempat yang
bisa  digunakan  sebagai media pembelajaran  matematika.
Etnomatematika berperanpenting dalam mengkaitkan isi materi dengan
budaya lokal khususnya diSumbawa. Memberikan ruang kepada siswa

secara aktif menemukan dan mengaplikasikan konsep matematika



dalam kehidupan sehari-hari dan diingat oleh siswa. Metode ceramah
selama ini digunakan oelh guru sangat perlu pembaharuan pendekatan

yang sesaui degan kebutuhan siswa.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik dengan merancang suatu
prosuk pembelajaran berupa bahan ajar matematika dengan penelitian
tentang “Pengembangan Bahan Ajar Berebasis Etnomatematika pada
Materi Bangun Datar Kelas IV Sekolah Dasar” bahan ajar
etnomatematika sebagai upaya pengenalan budaya lokal khusunya
sumbawa dan membantu siswa untuk menambah wawasan siswa serta
membantu guru dan siswa dalam prosespembelajaran.
B. Identifikasi Masalah
Beberapa latar belakang masalah diatas dapat didefinisikan

beberapa permasalahan, diantaranya sebagai berikut:

1. Belum tersedianya bahan ajar yang berikatan dengan budaya atau
etnomatematika

2. Guru terpaku pada satu buku bahan ajar sehingga pembelajaran
menjadi kurang menyenangkan.

3. Pembelajaran disekolah khususnya pelajaran matematika kurang
memberikan ruang bagi siswa untuk mengkaitkan materi
pembelajaran dengan kegiatan sehari-hari yang bersifat kontekstual.

C. Fokus Masalah
Dengan identifikasi masalah diatas peneliti memfokuskan

pada peneltian tentang belum adanya ketersediaan atau Desain bahan



ajar etnomatematika pada sekolah menengah pertama. Sehingga

peneliti mengambil judul tentang “Desain Bahan Ajar Dengan

Menggunakan Pendekatan Etnomatematika Pada Materi Bangun Datar

Pada Siswa kelas VIII SMP PAB Helvetia”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan fokus

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini :

Apakah vyang dimaksud dengan desain bahan ajar
menggunakan pendekatan etnomatematika?

Bagaimana mengkaitkan pembelajaran
matematika  dengan etnomatematika?

Mengapa desain bahan ajar menggunakan pendekatan

etnomatematika dikembangkan?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui pengertian pengembangan bahan
ajar berbasis ethomatematika
2. Untuk mengetahui perkembangan bahan ajar
modul  berbasis ethomatmatika
3. Memahami materi pembelajaran matematika ~ dengan

etnomatematika

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan



Produk vyang dihasilkan dalam penelitian ini adalah
pengembangan bahan ajar modul berbasis kearifan lokal untul peserta
didik kelas VIII SMP PAB Helvetia. Modul ini berisis materi yang dpat
dipahami dan dipelajari baik secara individu atau kelompok. Modul ini
berbasis budaya lokal sehingga selain peserta didik memahami materi,
peserta didik juga dapat belajar tentang budaya khususnya kain batik
tanah liek khas minang serta kain batik yang ada disekitar sehingga

pengetahuan peserta didik akan budaya tidak berkurang.

Spesifikasi Desain bahan ajar matematika yang berbasis
etnomatematika untuk kelas V111, antara lain:

1. Pada cover depan peneliti merancang dengan penampilan gambar
orang memakai kain batik tanah liek yang bisa di aplikasikan dengan
di slempangkan atau bisa di jadikan rok sebagai pendamping pakaian
formal, gambar rumah adat minang kabau, logo matematika, bacaan
bangun datar. Kalimat yang terdapat pada cover times new roman
dengan ukuran bervariasi.

2. Peta konsep peneliti menampilkan materi bangun datar yang tebagi
menjadisegi empat, segi banyak, dan segi tiga. Untuk menyelesaikan
masalah kehidupan sehari-hari.

3. Terdapat 8 petunjuk penggunaan modul terkait yang akan digunakan
siswa dalam proses pembelajaran.

4. Kegiatan pembelajaran peneliti menampilkan setiap pemaparan

materi serta soal untuk mengasa pemahaman siswa.



5. Tes formatif peneliti menampilkan beberapa tes yang berisiskan soal
mengenai bangun datar segi empat, segi banyak, dan segi tiga yang di
kaitkan dengan unsur budaya, menampilkan gambar detail kain tanah
liek .

6. Rangkuman menampilkan keseluruhan mengenai materi bangun

datar segi empat, segi banyak dan segi tiga.

G. Manfaat Pengembangan

Beberapa manfaat yang diharapkan dalam penelitian
ini dalah:

1. Bahan ajar modul yang dikembangkan diharapkan dapat dijadikan
alternatif bahan ajar untuk membantu peserta didik dalam proses

pembelajaran.

2. Bahan ajar modul yang dikembangkan diharapankan mampu
meningkatkan inovasi belajar peserta didik sehingga peserta didik
dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran.

3. Bahan ajar modul berbsasis etnomatematika ini mampu
memperkenalkan  kain  kebanggaan urang  minang
khususunya batik tanah liek sebagai symbol kearifan lokal
yang ada.

H. Asumsi Pengembangan
Asumsi  atau  karakteristik  dalam  penelitian
pengembangan bahan ajar modul berbasis etnomatematika

pada materi bangun datar adalah:
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1. Media pembelajaran matematika dengan materi bangun datar segi
empat, segi banyak dan segi tiga. Dengan menggunakan atau
mengkaitkan pembelajaran dengan peninggalan dan budaya
Minang Kabau, Sehingga peserta didik dapat mengenal budaya
lokal yang ada.

2. Peserta didik mampu belajar matematika dengan mengkaitkan
pembelajaran dengan budaya yang ada di daerahnya.

3. Validator yaitu dosen atau guru yang sduah berpengalaman dalam
mengajar dan sudah sesuai dengan bidangnya. Ada validator ahli
materi dan ahli Bahasa.

4. ltem-item dalam angket validasi memaparkan penilaian produk
apakah produk yang dikembangkan layak atau tidak layak

digunakan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Bahan Ajar
a) Pengertian Bahan Ajar
Bahan ajar ( Instructional materials ) adalah Pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam
rangka mencapai standar kopetensi yang telah ditentukan.
Secara terperinci, jenisjenis materi pembelajaran terdiri atas
pengetahuan (fakta, konsep, prinsip , prosedur), ketrampilan,
dan sikap atau nilai(Harahap et al., 2022). Menurut Mudlofar
(dalam Devin, 2021: 13) Bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan untuk membantu guru atau istruktor
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Menurut
Ibrahim (dalam Siti Hardiyani Febriyana, 2020:11)
mengemukakan bahwa bahan ajar atau materi ajar adalah
segala sesuatu yang hendak dan di kuasai para siswa, baik
berupa penegtahuan, keterampilan, maupun sikap melalui
kegiatanpembelajaran. Bahan pembelajaran merupakan seuatu
yang diasjikan guru untuk diolah dan dipahami oleh siswa
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Pengembangan bahan ajar pendidikan matematika

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika (Feri,

11



12

2023). Materi ajar merupakan salah satu komponen penting
dalam mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang berupa
fakta, konsep, genereralisasi, hukum atau aturan, dan
sebagainya yang terkandung dalam mata pelajaran.

Menurut Muhibin Syah (dalam Siti Hardiyani Febriyana,
2020:11) bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar
dalam bentuk konsep, prinsip, definisi, gugussan atau konteks,
dta maupun fakta, proses nilai, kemampuan dan kerterampilan.
Bahan ajar dikembangkan hendaknya mengacu pada program
dalam silabus yang membelajarkannya sesuai dengan
kebutuhan dan lingkungan peserta didik. Bahan ajar adalah
pokok penjabaran dari materi standar kompetensi dan
kompetensi dasar.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar adalah seperangka sarana yang dijadikan sebagai
sumber belajar yang di dalamnya terkandung materi, metode,
batasan serta alat evaluasi yang didesain secara sistemastis dan
menarik sehingga siswa lebeih bersemangat dalam mengikuti
proses pembelajaran dan tujuandari pembelajaran dapat
tercapai.

b) Macam-Macam Bahan Ajar
Menurut Elligton dan Race (dalam Siti Hardiyani

Febriyana, 2020:12) meneglompokkan jenis bahan ajar
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berdasarkan bentuknya, yaitu: (1) bahan ajar cetak; (2) bahan
ajar display; (3) bahan ajar display diam yang diproyeksikan;
(4) bahan ajar audio; (5) bahan ajar audio yang dihubungkan
dengan bahan ajar visual diam; (6) bahanajar video; dan (7)
bahan ajar computer. Selanjutnya Amri dan Ahmad (dalam
Awalludin 2017: 12) membagi beberapa jenis bahan ajar
menjadi 4, yaitu (1) bahan ajar pandang (visual) ;(2) bahan ajar
dengan audio; (3) bahan ajar pandang dengan audiovisual; (4)

bahan ajar multimedia interaktif.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa jenis bahan ajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran sebagai berikut:

1) Bahan ajara pandang (visual) terdiri atas bahan cetak
(printed) seperti handout, buku ajar, modul, lembar Kkerja
siswa, nosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, dan non cetak
seperti model/maket

2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piring
hitam dan audio compack disk

3) Bahan ajar multimedia interaktif seperti CAIl (Computer
Assisted Intruction), disk (CD), multimedia interaktif, dan

bahan ajar berbasis web.
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B. Fungsi dan Tujuan Bahan Ajar
1) Fungsi Pembuatan Bahan Ajar
Fungsi bahan ajar menurut Ismina Nastiti Maharani
(2017) sebagai alat  pembelajaran  yang  dapat
menumbuhkankan kemampuan utuk mengembangkan
ketrampilam dan aplikasinya, memanipulasi secara akurat
dan efisien termasuk keteampilan dalam melihat kegunaan
serta peranan matematika dalma kehidupan sehari-hari.
Bahan ajar harus dibuat semenarik mungkin serta
mudah dipahami. Karena sifat anak yang mudah bosan
terhadap sesuatu yang dikerjakan secara terus menerus
seperti membaca, menampilkan tekas yang panjang dan

padat mudah membuat anak

cenderung lebih bosan, apalagi tidak disertai dengan sesuatu
yang berwarna seperti animasi, foto, dan lainnya. Bahan ajar
yang singkat dan berwarna dapat menarik perhatian siswa
serta penasaran dengan materi selanjutnya dan berisi kalimat
yang sederhana yang mudah dipahami {Formatting
Citat}(Mardianto dkk, 2021: 462)

Tentang pentingnya bahan ajar, maka ada dua
klasifikasi utama fungsi bahan ajar sebagaimana di uraikan
berikut ini Prastowo (dalam Siti Hardiyani Febriyana,

2020:14). Berdasarkan yang menggunakan bahan ajar, fungsi
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bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu fungsi
bagi pendidik (guru) dan fungsi peserta didik.
a) Fungsi bahan ajar bagi pendidik antara lain:
1) Menghemat waktu pendididk dalam mengajar
2) Mengubah peran pendidik dan seorang pengajar
menjadi seorang fasilitator
3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi
lebih efektif dan interaktif
4) Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan
mengarahkan semua aktivitas dalam proses
pembelajaran dan merupakan kompetensi
yang semstinya diajarkan kepada peserta
didik.
5) Sebagai alat evaluasi pencapaian atau

penguasaan hasil pembelajara

b) Fungsi bahan ajar bagi peserta didik, anatara lain:
1) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada
pendidik atauteman peserta didik yang lain.
2) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan
dimana saja ia kehendaki
3) Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatan
nya masing- masing

4) Peserta didik dapat belajar menurut urutan
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yang dipilihnya sendiri

5) Membuat potensi peserta didik untuk menjadi
pelajar atau mahasiswa yang mandiri

6) Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan
mengarahkan aktivitas nya dalam proses pembelajaran
dan merupakan substansi kompetensi yang seharusnya
dipelajari atau dikuasai.

Dapat disimpulkan bahawa secara garis besar terdapat
dua fungsi dari bahan ajar aitu sendiri bahan ajar bagi guru
dan bahan ajar bagi siswa itu sendiri. Bahan ajar guru adalah
untuk mengarahkan semua aktivitas dalam  proses
pembelajaran sekaligusmerupakan subtansi kompetensi yang
seharusnya diajarakan kepada siswa. Fungsi bahan ajar bagi
siswa sebagai pedoman dalam proses pembelajaran dan

merupakan subtansi kompetensiyang seharusnya dipelajari.

2) Tujuan Pembuatan Bahan Ajar
Menyediakan materi pembelajaran  matematika
bertujuan membangun berfikir siswa sehingga proses
pembelajaran tersebut dapat diterapkan untuk menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari (Nindiawati dkk, 2021:
141). Menurut Abdul Majid (Mathematics, A., 2016: 14)

tujuan bahan ajar yaitu:



a. Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar
b. Membantu siswa dalam mempelajari sesuatu
c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran
d. Menciptakan kegiatan pembelajaran menjadi menarik
Sehingga bahan ajar ini bisa disebut sebagai
evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.
Oleh karena itu maka bahan ajar yang disampaikan
harus sesuai dengan indikator dan kompetensi dasar
yang ingin dicapai oleh guru. Indikator dan
kompetensi dasar ini sudah dirumuskan dalam
silabus mata pelajaran
b. Manfaat Pembuatan Bahan Ajar
Bahan ajar memberikan pengaruh besar
terhadap keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran.
Manfaat bahan ajar dikelompokkan menjadi dua yaitu
bagi guru dan pesesta didik Siti Aisyah Dkk (2020: 63-

64)

2. Manfaat bagi guru/pendidik
Setidaknya ada beberapa kegunaan pembuatan
bahan ajar bagi guru/pendidik:
a. Memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntuan

kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa

17
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b. Tidak bergantung pada buku teks yang terkadang sulit

didapatkan

c. Memperluas wawasan karena dikembangkan dengan

menggunakan berbagai refrensi

d. Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman

guru dalam menyususn bahan ajar

e. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antaraguru

dan peserta didik, karena peserta didik akan merasa lebih

percaya kepada gurunya maupun kepada dirinya

3. Manfaat bagi siswa/peserta didik

Bahan ajar yang berevariasi, kreatif, menarik mampu

memberikan manfaat yang baik terhadap keberlangsungan

pembelajaran:

a.

b.

Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan
mengurangiketergantungan terhadap kehadiran guru.
Mendapatkan  kemudahan dalam  mempelajari

setiapkompetensi yang harus dikuasai.

4. Etnomatematika

a. Pengertian Ethomatematika

Etnomatematika juga dapat dianggap sebagai sebuah

programyang bertujuan untuk mempelajarai bagaimana siswa

dapat

memahami, mengartikulasikan, mengelolah, dan
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akhirnya menggunakan ide-ide matematikan, konsep, dan
praktik-praktik yang dapat memecahkan masalah yang
berkaitan dengan aktivitas sehari-hari Barton (dalam Euis
Fajriyah, 2018: 115). Etnomatematika menampilkan kearifan
lokal budaya sehingga memotivasi siswa dalam pembelajaran
matematika
Etnomatematika dapat menjembatankan antara
budaya dengan Pendidikan, khususnya Pendidikan
matematika dalam bidang Pendidikan matematika
etnomatematika masih merupakan kajian yang baru
dan berpotensi sangat baik untuk dikembangkan
menjadi inovasi pembelajaran kontekstual sekaligus
mengenalkan budaya di Indonesia kepada siswa
segingga bidang etnomatematika dapat digunakan
sebagai pusat proses pembelajan dan metode
pengajranwalaupun masih di anggap sangat baru
dalam dunia Pendidikan Euis Fajriyah (2018 : 115).
Kelebihan dan Kekurangan pendekatan Etnomatematika
Menurut Ricardo (dalam Sarwoedi dkk, 2018:
174-175) 1)menunjukkan bahwa etnomatematika
mampu  memfasilitasi  peserta didik  unutk
mengkonstruksi  konsep  matematika  dengan

pengetahuan awal yang sudah diketahui melalui
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lingkungan siswa itu sendiri, 2) etnomatematika
menyediakan lingkungan pembelajaran yang mampu
menciptakan motivasi yang baik serta menyenangkan
dan bebas dari anggapan bahwa matematika itu
menakutkan atau sulit,3) etnomatematika mampu
memberikan efektif yang berupa terciptanya rasa
nasionalisme, menghargai, dan kebangsaan atas
peninggalan tradisi, seni, dan kebudayaanbangsa, 4)
etnomatematika mendukung kemampuan-kemampuan
siswa sesuai dengan harapan implementasi
pendekatan saintifik
Kekuranagan dari pendekatan etnomatematika
ini menurut Ore dan Rosa (Mathematics, 2016: 22)
yaitu sedikitnya bahan ajar tentang matematika yang
berbasis kebudayaan dalam kelas, 2) sedikitnya
instrument penilaian yang tepat untuk pendekatan, 3)
banyak terjadi kebingungan antara pembelajaran
multicultural dan etnomatematika
Budaya
Budaya dapat dipahami sebagai pola makna yang
tertanam dalam simbol yang ditransmisikan secara
historis, sebuah sistem konsepsi turunan yang di

deskripsikan dalam bentuk simbolis yang digunakan

20



orang-orang untuk berkomunikasi, bertahan hidup dan
mengembangkan mereka tentang hidup dan sikap
terhadapnya.

Perkembangan budaya di Indonesia salah satunya
banyak benda- benda peninggal hasil budaya dapat
berupa bangunan yang telah dibuat oleh nenek moyang
terdahulu. Peninggalan yang dapat dilihat dan masih
menjadi simbolisasi kebudayaan setiap daerah nusantara
adalah rumah adat. Rumah adat dibangun tidak hanya
dengan pertimbangan aspek fungsional praktis melainkan
dari pertimbangan beberapa aspek dan dimensi totalitas
yaitu aspek sosial, aspek kultural, aspek spiritual, aspek
estetis, dan aspek lainnya yang dikonstuksikan sedemikian
rupa dengan fungsi fisik dan non fisik.

Budaya lokal yaitu sebuah kebiasaan yang tumbuh
dan berkembang dilingkungan masyarakat. Khususnya
daera sumbawa banyak sekali budaya lokal baik dari segi
permainan, segi tarian serta rumah adat. Rumah adat
Dalam Loka berasal dari kata Dalam yangartinya istana,
komplek tempat tinggal raja dan kelurganya, sedangkan
Loka berarti tua. Sehingga dalam loka artinya istana tua
yang merupakan representasi dari kebradaan sebuah

kerajaan yang ada pada zaman dahulu.
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B. Penelitian Yang Relevan

Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian ini peneliti
mencantumkan beberapa penelitian terdahulu sebagai bahan
perbandingan dan acuan yang dilakukan oleh beberapa pihak.
Salain itu, penelitian terdahulu juga sebagai rujukan dalam
pengembangan materi penelitian yang dibuat oleh peneliti.
Maka dalam kajian pustaka ini beberapa penelitian terdahulu
yang memiliki korelasi dengan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Shinta Aktelia Devin (2021)
Shinta Aktelia Devin (2021)berjudul “Pengembangan
Bahan Ajar Modul Berbasis Etnomatematika Pada
Selametan Tumpeng Sewu Di Desa Kemiren
Kabupaten Banyuwangi” penelitian ini bertujuan untuk
1) untuk mengetahui proses pengembangan bahan ajar
modul berbasis etnomatematika pada Selametan
Tumpeng Sewu di Desa Kemiren Kabupaten
Banyuwangi, 2) Untuk mengetahui kevalidan bahan
ajar yang berbasis etnomatematika pada Selametan
Tumpeng Sewu di Desa Kemiren Kabupaten
Banyuwangi, 3) untuk mengetahui kepraktisan bahan
ajar yang berbasis etnomatematika pada Selametan

Tumpeng Sewu di Desa Kemiren Kabupaten

22
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Banyuwangi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Researh and
Development (R&D) atau pengembangan, dengan menggunakan
model penelitian dan pengembangan AADIE, dengan focus
pengembangan yaitu bahan ajar berupa modul matematika yang
berbasisi etnomatematika pada Selametan Tumpeng Sewu di
Desa Kemiren Kabupaten Banyuwangi.

Dyara Atmy Ferbriyanti dan Siti Quratul Aini (2021)

Dyara Atmy Ferbriyanti dan Siti Quratul Aini (2021). berjudul
“Pengembangan Modul Matematika Berbasis Etnomatematika
Pada Materi Bangun Datar Di Sekolah Dasar” Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan modul matematika berbasis
entomatematika pada materi bangun datar kelas 1V SD.
Penelitian ini menggunakan metode R&D dengan desain model
ADDIE yang dibatasi oleh peneliti hanya sampai 4 tahap saja
yaitu (Analyze, Desaign, Development, implemetation).
Instrument pengumpulan data diperoleh dari angket yang diisi
oleh tiga ahli untuk mengaju validasi serta respon guru dan siswa
menguji praktikalitas. Data yang diperoleh dari angket dialisasi
secara kuantitatif dan diinterpretasi dengan pedoman kategori
penilaianuntuk menentukan kualitas produk. Hasil validasi ahli
materi diperolehpresentasi sbesar 86,5%, ahli desain 96,6% dan

ahli bahasa 91,6%. Sehingga menunjukkan bahwa modul yang
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dikembangkan sangat valid. Sedangkan hasil praktikalisasi
berdasarkan angket respon siswa diperoleh presentasi sebesar
94,1% dan angket respon guru diperoleh presentasi sebesar
97,1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan sangat prakstis digunakan dalam proses berbasis
etnomatematika pada materi bangun datar memenuhi kriteria
valid dan praktis.

. Aska Muta Yuliani dan Muhammad Irham (2022)

Aska Muta Yuliani dan Muhammad Irham (2022) berjudul
“Pengembangan Modul Mtematika Beerbasis Kearifan Lokal
Sumbawa” penelitian ini bertujuan untuk mengasilkan modul
matematika berbasis kearifan lokal Sumbawa yang aplikatif
untuk siswa sekolah dasar dengan menggunakan desain
penelitianpengenbangan Four-D (4D) dari Thiagarajan. Namun,
desain pengembangan modul ini hanya mencakup tiga langkah
yaitu define, desaign, dan develop. Uji kelayakan produk hanya
pada aspek validitas, observasi, wawancara, dan kuesioner
digunakan untuk mengumpulkan data. Tahap defined
menghasilkan rumusan materi yang meliputi KPK, FPB,
pecahan, bentuk dua dimensi dan geometri tiga dimensi. Sebuah
draf dibuat dengan memunculkan unsur-unsur kearifan lokal
Sumawa dalam materi, yang kemudian divalidasi pada tahap

desain. Rata-rata hasil validasi ahli materi 91,678%, ahli bahasa
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90%, ahli media 91,15. Rata-rata hasil validasi dari ketiga
spesifikasi tersebut adalah 90,94%, dikategorikan sangat valid,
yang menegaskan bahwa modul tersebut valid ddan layak
digunakan untuk siswa sekolahdasar.

Dari ketiga penelitian di atas terdapat kesamaan yang dilakukan
peneliti yaitu membahas pengembangan bahan ajar berbasis
etnomatematika dan mengembangkan bahan ajar modul. Dari ketiga
penelitian diatas hanya berbeda materi yang di kembangkan.

Dari persamaan dan perbedaan penelitian diataas sudah jelas yang
akan dilakukan dengan hasil penelitisn-penelitian yang sudah
dilakukan. Selain itu peneliti mengembangkan bahan ajar modul ini
menyesuaikan dengan keluarnya kurikulum baru yaitu kurikulum
merdeka dimana guru maupun siswa masih blum semaksimal mungkin
dilaksanakan atau digunakan serta belum ada buku yang digunakan
oleh guru dalam proses belajar. Sehingga sangat diperlukan

pengembangan bahan ajar.

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Modul
Berbasis Etnimatematika” bertujuan mengenalkan budaya Sumbawa di
sekolah dasar pada materi bangun datar pada kelas IV SD.

Kerangka Berpikir

Telah dilakukan berbagai upaya untuk memperbaiki pendidikan di

Indonesia sebagai cara mencitus anak bangsa yang cerdas. Salah satu

cara yang dilakukan adalah dengan melakukan berbagai penelitian
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untuk mengetahui masalah-masalah dan mencoba berbagai macam
model, strategi, metode, dan teknik untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Berdasarkan hal tersebut metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian Research and Development (penelitian dan
pengembangan). Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada skema krangka

berfikir di bawah ini:

[ Pembelajaran Matematika Kelas VIII SMP ]

Bahan ajar belum tersentuh

mendorong pengembangan
aspek kebudayaan disekitar

Bahan ajar masih belum bisa
kemampuan berfikir siswa

\

Desain Bahan Ajar Modul

Berbasis Etnomatematika

Analysis (Analisis)
Design (Perencanaan)

Menghasilkan Bahan Ajar Modul Berbasis

Ethomatematika Pada Kelas VIII SMP PAB

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir 1
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D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagimana peneliti mengembangan bahan ajar modul berbasis
etnomatematika untuk upaya pengenalan kain batik tanah liek yang
valid praktis dan efektif
2. Apakah pengembangan bahan ajar modul ini layak digunakan?

3. Bagaimana respon peserta didik tehadap bahan ajar modul ini?



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Bedasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan
sebelumnya, maka penelitian ini merupakan penelitian
pengembang atau Research And Development
(Sugiyono,2022: 297). Pengembangan didefinisikan sebagai
suatu  pengkajian  sistematis  terhadap  pendesainan,
pengembangan dan pengevaluasian program, proses, dan
produk pembelajaran yang harus memenuhi kriteria valid,
praktis, dan efektif.

Pada dasarnya penelitian dan pengembangan
merupakan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji ke efetifitasan produk itu sendiri.
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada prosedur pengembangan dengan mengadopsi
model Borg and Gall. Menurut Borg An Gall (2022: 132)
prosedur pengembangan modul yang digunakan model
ADDIE (Anlaysis, Desain, Development, Implementation,
Evealuation)

B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam

penelitian ini mengacu pada model Borg and Gall.
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Pengembangan Borg and Gall yaitu ADDIE adalah:

N

Gambar 3.2 Pengerr{bangan Addie 1
C. Model Pengembangan ADDIE
1) Analisis

Pada tahap ini, peneliti melakukan studi pendahuluan untuk
mengkaji, menyelidiki, mengumpulkan informasi, karakteristik
siswa, dan refrensi penunjang pengembangan. Langkah ini meliputi

kegiatan seperti: studi Pustaka dan studi lapangan.

a. Observasi siswa

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap siswa dalam
proses pembelajaran matematika, bahan ajar yang digunakan oleh
siswa kurang menarik dan terlalu monoton, dengan hanya membahas
materi dan memberikan soal tanpa pemberian contoh yang bersifat

kontekstual, sehingga hal tersebut menyebabkan ketidak mampuan
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siswa untuk mengerjakan setiap soal yang diberikan dan siswa

sukar untuk memaham

materi yang diajarkan, imbas siswa cenderung cepat merasa bosan
dan jenuh. Hal ini dapat dilihat ketika siswa diberikan Latihan
tentang pecahansiswa lebih banyak bermain dan mengobrol diripada
focus mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
b. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan oleh pihak sekolah
yaitu perangkat pembelajaran yang sudah secara instan disiapka oleh
dias Pendidikan, hanya saja Pendidikan diminta untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran tersebut, namun pada
faktanya tidaklah banyak dari Pendidikan yang mau untuk
mengembangkan perangkat tersebut. Dalam artian mereka hanya
menyampaikan apa yang memang sudah ada.

2. Desain (Design)

Desain produk dapat diwujudkan dalam sebuah gambar atau
bagan sehingga dapat digunakana sebagai pegangan untuk menilai
dan membantunya (Sugiyono, 2022: 301). Peneliti membuat desain
pengembangan produk dengan mengamati masalah kemudian
mencari solusi berdasarkan analisi. Prencanaan tersebut meliputi
produknya tentang apa, tujuan dan manfaatnya, siapa pengguna

produknya.

a. Produk: bahan ajar etnomatematika untuk pengenalan



Kain Batik Pada siswa menengah pertama.
b. Tujuan dan manfaat sebagai alat dan tujuan proses
pembelajaran

c. Pengguanan produk kelas VIII SMP
d. Desain

Dalam desain produk dapat diwujudkan dalam
sebuah gambar atau bagan sehingga dapat digunakana
sebagai pegangan untuk menilai dan membantunya
(Sugiyono, 2022: 301). Tahap ini peneliti akan melakukan
tahap desain dengan Menyusun kerangka pada hal-hal
berikut:

1) Bagian pendahuluan

a) Halaman sampul

b)Halaman kata pengantar

c) Daftar isi

2) Bagian inti

a) Judul bab

b) Ringkasan materi

¢) Contoh soal

d) Latihan

3) Bagian penutup

a) Daftar Pustaka

b) Profil penulis
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3. Pengembangan (Development)

Pada tahap ini peneliti membuat dan memodifikasi
bahan ajar. Tujuannya memproduksi atau merevisi bahan ajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan
serta memilih bahan ajar yang terbaik sesuai dengan tujuan

pembelajaran. Beberapa Langkah yang dilakukan yaitu:

a. Peneliti membuat bahan ajar dengan mengacu pada desain

b. Peneliti mereview bahan ajar dengan memvalidasi bahan
ajar kepada timahli dalam pembuatan bahan ajaran, baik
ahli Bahasa dan ahli materi.

4. Implementasi (Implementation)

Peneliti mengimplementasikan rancangan bahan ajar
yag telah dikembangkan sebelumnya pada suatu Kkelas,
sehingga bahan ajar yang telah dikembangkan disampaikan

sesuai dengan pelajaran.

5. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi ini sebuah proses yang dilakukan untuk
memberikan nilai terhadap pengembangan bahan ajar dalam
pembelajaran. Evaluasi ini berupa tes, untuk memberikan

umpan balik terhadap pengembangan bahan ajar.
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D. Desain Uji Coba produk

1. Desain Uji Coba

Desain uji coba produk peneliti membuat produk apakah produk
yang di kembangkang layak digunakan atau tidak, uji coba dilakukan
menghasilkan sebuah revisi dan kritikan sehingga menghasilkan produk
yang benar-benra layak sebagai media pembelajaran. Menurut
Sugiyono (2022: 302) dalam pengujian dapat dilakukan dengan
ekperimen yaitu membandingkan efektifitas dan efisiensi system kerja

lama dengan yang baru.

2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu pengembangan bahan
ajar modul berbasis etnomatematika pada materi bangun datar pada

peserta didik siswa kelas VII SMP PAB Helvetia .

3. Tehnik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Tehnik pengumpulan data
Penelitian yang akan diteliti yaitu kelayakan atau
kualitas bahan ajar baik dari sisi materi/isi, dan bahasa. Oleh
karena itu alat yang digunakan untuk mengukur kevalidan
bahan ajar yaitu lembar validasi dan angket respon peserta
didik.
Instrument yang digunakan untuk memperoleh modul

bahan ajar etnomatematika sebagai upaya pengenalan budaya



Sumatera Barat khususnya Kain Batik Tanah Liek yaitu:

1. Lembar Validasi
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Lembar validasi bertujuan untuk mengumpulkan tentang

data validasi desain awal produk. Hasilnya tersebut

digunakan untuk merevisi atau memperbaiki aspek-aspek

mana dari modul yangharus direvisi dari bahan ajar modul

berbasisi etnomatematika. Instrument ini terdiri dari lembar

validasi ahli Bahasa dan danlembar validassi ahli materi.

a. Lembar validasi ahli materi

Instrumen yang digunakan untuk ahli materi ditinjau

dari aspek kandungan materi yang digunakan pada

bahan ajar. Kisi-kisi lembar validasi untuk ahli materi

dilihat pada table berikut:

No Aspek Indikator Sebaran item

1 | Desain Materi KI, KD, dan Indikator 1
Kesesuaian konsep materi dengan buku 5
Materi dapat menambah wawasan siswa 1

2 | Budaya | Kesesuaian budaya 2
Penggunaan contoh budaya mudah 1
dipahami peserta didik
Jumlah item pertanyaan 10

Table3.1 Kisi-kisi instrumen ahli materi

b. Lembar validasi ahli media

Validasi ahli media ini dilakukan oleh dosen ahli

dalam media pembelajaran. Instrument ahli
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media ini yaitu dalam bentuk angket, Kisi-Kisi

lembar validasi untuk ahli media yaitu:

No Aspek Sebaran Item No butir

1 | Desain sampul 3 1,2,3

2 | Desain isi modul 4 4,5,6,7

3 | kererkaitan 3 8,9,10

4 | Penggunaan huruf 3 11,12,13
7

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Ahli Media

2. Angket respon peserta didik

Angket ini betujuan untuk mengetahui baigamana

respon

peserta

didik terhadap bahan

ajar

pembelajaran yang sudah dikembangkan oleh

peneliti. Angket ini berupa pertanyaan mengenai

bahan ajar.
No Aspek Indikator Sebaran | Jumlah
item
1 Kognitif Membedakan sifat-sifat 2 2
dan segibanyak beraturan dan tidak
psikomoto | Beraturan
rik Mengidentifikasi bentuk bentuk 2 2
segibanyak beraturan dan
Segi banyak tidak beraturan
Menentukan  keliling  persegi, 3 3
segitiga, dan persegi panjang
Menetukan luas daerah persegi, 3 3
persegi panjang, dan segitiga
Menyelesaikan ~ masalah yang 3 3
berkaitan dengan keliling dan luas
persegi,segitiga  dan  persegi
panjang
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2 | Bahan ajar | Tanggapan peserta didik dalam 3
proses pembelajaran
menggunakan bahan ajar.

Table 3.3 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa
4. Tehnik Analisis Data

Setelah semua pengeumpulan data selesai langkah
selanjutnya analisi data. Hasil dari pengumpulan data yang
berupa validasi oleh ahli, respon siswa,dan hasil belajar
siswa dikumpulkan untuk dapat dianalisis. Langkah-
langkah dalam tehnik analisis data pada penelitian ini: yaitu
1. Teknik analisis hasil validasi media dan materi
Lembar validasu yang berisi beberapa soal kemudian
validatormenjawab dengan memberikan tanda centang pada
kategori yang disediakan oleh peneliti yang berdasarkan

skala liker yang terdiri dari 5 skala penilaian sebagai

berikut:
Keterangan Skor
Sangan Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Hasil yang diperoleh di analisi menggunakan rumus sebagai
berikut:
p =£x 100%
N
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Keterangan:

P = angka presentasi data angket

f = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah skor maksimum

Kemudian hasil dari presentase validasi

media tersebut dapat dikelompokkan dalam kriteria
interpretasi skor skala liker sehingga akan diperoleh
kesimpulan tentang kelayakan media, Kkriteria
interpretasi skor berdasarkan skala liker adalah

sebagaiberikut:

Penilaian Kriteria interpretasi
80% < x < 100% Sangat layak
60% < x < 80% Layak
40% < x < 60% Cukup layak
20% < x < 40% Tidak layak
0% < x<20% Sangat tidak layak

2. Teknik analisis hasil angket respon siswa

Angket respon siswa yang berisi beberapa butiran soal.
Angket tersebut dijawab dengan memberikan tanda centang
pada kategori yang disediakan oleh peneliti berdasarkan

skala liker yang terdiri dari 5 skala penilaian sebagali
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berikut
Keterangan Skor
Sangan Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Hasil yag diperoleh di analisi menggunakan rumus
sebagai

berikut:
p =7x 100%
Keterangan:
P = angka presentasi data angket

f = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah skor maksimum

Kemudian hasil dari presentase validasi media
tersebut dapat dikelompokkan dalam kriteria interpretasi
skor skala liker sehingga akan diperoleh kesimpulan
tentang kelayakan media, Kkriteria interpretasi skor

berdasarkan skala liker adalah sebagaiberikut:

Penilaian Kriteria interpretasi
80% < x <100% Sangat layak
60% < x < 80% Layak
40% < x <60% Cukup layak
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20% < x <40% Tidak layak

0% < x <20% Sangat tidak layak

Berikut ini dijabarkan cara berhitung skala 5

(skala likert) padapenelitian dan pengembangan ini:

Skor Maksimal =5

Skor Minimal =1
Xi =1 (5+1)
=3
Sbi =1/6 (5-1)
=0,67
Skala 5 =X>3+(1,8x0,67)
=X>3+1.2
=X >42
Skala 4 =3+(0,6x0,67)<X<3+(1,8x0,67)
= 3+04<X<42
=3,4<X<4,2
Skala 3 =3-(0,6x0,67)<X<3+(0,6x0,67)

= 3-04<X<3+04
=26<X<34

Skala 2 =3-(1,8x0,67) < X<3 (0,6 X 0,67)
=3-12 <X<3-0,4

=18<X<2,6
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Skala 1 =X <3 (1,8x0,67)
=X<3-12
=X<1,8

Adapun rumus untuk menghitung rata tiap-tiap

aspek adalahsebagai berikut:

jumlah skor rata—rata indikator

Rata-rata tiap aspek—-

jumlah indikator

Penetapan nilai kelayakan produk pada penelitian
pengembangan ini yaitu dengan minimal “3,4” dengan
kategori “Cukup”. Sehingga hasil penelitian, baik dari ahli
materi, ahli media dan peserta didik akan dikatakan baik,
apabila mendapatkan hasil penilaian akhir dengan nilai
minimal, maka produk hasil pengembangan tersebut

dianggap layak untuk di gunakan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengembangan Produk Awal

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian reseach and
development(R&D) dengan output produk yang dikembangkan berupa
modul matematikayang berbasisi etnomatematika pada kelas IV SMP
PAB 2 Helevtia. Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalag ADDIE dengan tahap diantaranya Analysis
(Analisis), Design (Desain) , Development (Pengembangan) |,
Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi). Bahan ajar
berupa modul ini dikembangkan, kemudian dapat dinyatakan
layak digunakan apabila telah lulus dari proses validasi dari beberapa
ahli dalam setiap bidangnya.

Adapun hasil tahapan pengembangan bahan ajar berupa
modul yang berbasis etnomatematika adalah sebgai berikut:
1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisi merupakan tahap awal dalam mengembangkan
bahan ajar modul. Pada tahap ini ada beberapa kegiatan yang
dilakukan  yaitu  analisis  karakteristik ~ siswa,  analisis
etnomatemtaka, dan analisis kebutuhan media pembelajaran.

a) Analisis Karakteristik Siswa
Pada tahap ini dilakukan anaslis siswa atau peserta didik,

setelah melakukan observasi didapatkan karakteristik peserta
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didik pada saat pembelajaran yaitu ada beberapa siswa yang
mengalami kendala dalam proses pembelajaran. Kendala
tersebut terjadi pada siswa yang merasa kesulitan dalam
memahami isi materi yang terdapat dalam lingkungan
hidupnya. Pembahasan materi yang monoton dan penggunaan
contoh yang kurang menarik seghingga kurangnya minat
belajar.

b) Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi guru hanya menggunakan buku
paket yang telah disedikan oleh sekolah dalam proses
pembelajaranmatematika dikelas. Penggunaan modul cenderung
jarang digunakan dalam proses pembelajaran dikelas

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti memilih untuk
mengembangkan modul dalam proses pembelajaran dengan
pendekatan etnomatematika untuk membantu siswa dalam
meningkatkan ~ kemampuan pemecahan masalah  pada
matematika. Dengan pendekatan etnomatematika pada materi
bangun datar, peserta didik diharapkan mampu lebih mudah
memahami isi materi matematika dengan memberikan
pengetahuan kepada siswa tentang aspek kebudayaan daerah
yang diterapkan dan dieksplorasikan kedalam pembelajaran

matematika dikelas.
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c) Analisis Etnomatematika
Analisis etnomatematika adalah tahapan untuk Menyusun
bahan ajar yang akan dikembangkan, serta untuk mengetahui
etnomatematika yang diterapkan pada bahan ajar yang akan

diajukan.

Peninggalan adat sumbawa merupakan objek yang dipilih
oleh peneliti untuk bahan ajar dikembangkan. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan terdapat konsep matematika yang
didapat oleh peneliti diantaranya yaitu bangun datar, keliling
bangun datar, luas bangun datar, dan beberapa materi yang
berkaitan lainnya.

2. Tahap Perancangan (Desain)
Perencanaan merupakan tahap penyususnan desain media

pembelajaran yang akan dibuat.

1. Bagian sampul
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2. Peta konsep

BANGUN
DATAR

3. Bangun datar

BAB I
BANGUN DATAR

Kompetensi yang dicapai:
v Memahami

itik. garis. bidang dan sudut
Memahami konsep bangun datar
Memahami jenis-jenis bangun datar
Mengeiompokkan jenis bangun datar

ARRNRY

Sebelum mengenal bangun datar. masih

gatkah apa yang
disebut dengan titik. garis. bidang. dan sudut. Dalam kehidupan sehari-
har tanpa disadar sering kita dengar dan jumpail istlah tersebut!

Sekarang coba anda ingat kembali apa makna dari eempat isfilah

diskusikan gan 3-4 orang 3
A. Mengenal Titik. Garis. Bidang dan Sudut
Sebelum mengenal bangun datar, ferebih dahulu  kita
mengenal fitik. garis. bidang dan sudut. Mengopa perly mengenal
empat hal tersebut? Ya. tentu saja i dasar untuk i

bangun datar. Memahami konsep bangun datar sangat penting

karena sebagai syarat untuk mempelajar mater selanjutnya yaitu

tentang bangun ruang.
Sering kita dengan

ah itk garis.

idang bahkan sudut.
namun tahukah ando apa pengertion dari masing-masing istilah
tersebutt Dalam kehidupan sehari-hari juga sering kita dengan
pengucapan lan  tersebul. Coba  anda  rongkai  dengan
menggunakan kalimat sendin apa makna keempat istilah tersebut!
Bolen didiskusikan dengan temanmu.

4. Mengenal

bangun datar

Mengenal Bangun Datar

Berdasarkan pemoparan  di  atas. dapatkah  onda
menyimpulkan apa itu bangun datar? Secara sederhana bangun
datar adalah bangun yang dapat digambar pada bidang datar
atau gambar dengan dimensi dua. Maksud dari dimensi dua yaitu
mempunyai panjang dan lebar namun fidak mempunyai tinggi
ataupun tebal. Bangun datar merupakan bagian dari bidang datar
yang dibatasi oleh garis-garis lurus atau lengkung. Anda dapat
menyimpulkan sendii apa itu bangun datar dengan menggunakan
Kkalimat sendiri.

€. Mengelompokkan Bangun Datar

Pengelompokkan bangun datar dapat dilihat dari jumiah sisi
pembentuk suatu bangun datar. Bangun datar yang dibentuk dari 3
sisi yang bisa disebut dengan segitiga. Bangun datar yang terbentuk
dari 4 sisi disebut juga dengan segiempat. Begitu pula jika dibentuk
dari 5 sisi dinamakan segiima dan seterusnya. Lihat gambor di
bawah ini untuk Memahami konsep sisi bangun datar.

Tk sucut.

Tk sudue.
Se -
= §
1 2 l._ Se

Gombar 14 menunjukkan bahwa bangun datar tersebut memiliki 3
sisi yang disebut gan segitiga. = poda ke-2
memiliki 4 sisi yang disebut dengan segiempat. Untuk lebih
memahami  pengelompokkan bangun datar. coba perhatikan
gambar-gambar di bawah ini.
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5. Segitiga

D. Mengenal Jenis-jenis bangun datar
Bangun datar berdasarkan banyak sisinya dibedakan menjadi:
1. Segitiga
segitiga adalah bangun datar yang memiliki sisi sebanyak 3
dan memiliki 3 titik sudut. Segitiga masih banyak lagi jenisnya
Berdasarkan panjang sisi segitiga dibedakan menjadi tiga yaitu
segitiga samasisi, segitiga samakaki. dan segitiga sebarang
Sedangkan berdasarkan besamya sudut segitiga dibedakan
menjadi tiga yaitu segitiga lancip. segitiga siku-siku, dan segitiga
tumpul. Namum materi tentang jenis segitiga ini akan dibahas
lebih lanjut pada BAB 2.
Di kehidupan sehari-hari sering kita jumpai benda yang
memiliki bentuk permukaan seperti segitiga. Coba perhatikan
gambar di bawah ini. benda-benda yang memiliki bentuk

permukaan segitiga.

- | A

Gambar 15. Bangunan, penggaris. dan kue

Seglempat

Segiempat adalah bangun datar yang memiliki  sisi
sebanyak 4 dan memiliki 4 fitik sudut. Segiempat yang sering
dpelajari adalah yang memiliki sisi beraturan yaitu terdin dari
persegl. persegipanjang. jajargenjang, belahketupat, layang
layang, dan frapesium. Sedangkan pada trapesium berdasarkan

6. persegi panjang

5. Jumiah sudut yang berdekatan 180°

6. Sudut yang berhadapan sama besar

7. Sudut-sudut dalam belah ketupat dibagi dua sama besar
oleh diagonal-diagonainya

8. Jumiah semua sudut dalamnya 360° .

Keliing dan Luas Belah ketupat

1. Belahketupat dengan panjang sisi s cm mempunyai keliling:
K = (4 xs)em
2. Belahketupat dengan panjang diagonal 1 d,cm dan panjang
diagonal dua d.cm. mempunyai luas:

L= (%xd, Xdz)cmz

F. Persegi panjang

Persegi Panjang adalah jajargenjang yang salah satu sudutnya siku-
siku 900

D -
sifat-sifat Persegi Panjang
1. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang
2. Kedua diagonalnya sama panjang
3. Kedua diagonainya saling membagi dua sama panjang
4. Jumiah ukuran sudut yang berdekatan 180°
5. Semua sudutnya siku-siku

6. Jumiah ukuran semua sudut dalamnya 360°

Keliing dan Luas Persegi Panjang
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7. belah ketupat

E. Belahketupat
Belah ketupatl adalah jojargenjang  yang dua

berdekatannya sama panjang

Tabel 4.1 Desain Awal

Kemudian melakukan tahap desain. Tahap ini peneliti
akan melakukan beberapa tahap yaitu:
1) Bagian Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan ada beberapa tampilan:
a) Halaman Sampul
Tahap rancangan awal pada sampul menampilkan gambar

kain batik dan bangun datar.

Modul Bahan Ajar
Ethnomatematika

Tahun Ajaran 2024

Gambar 4.1 Halaman Sampul
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b) Halaman Kata Pengantar
Desain awal dalam kata pengantar berisikan ucapan syukur
dan penjelasan singkat mengenai tentang modul berbasis

etnomatematika.

Gambar 4.2 Kata Pengantar

¢) Halaman Daftar Isi

Pada tahap desain daftar isi berisi point-point yang terdapat

dalam modul etnomatematika.

-
Gambar 4.3 Daftar Isi 1

2) Bagian Inti
a) Pada desain judul menampilkan rumah adat sumatera barat
agar meliterasi siswa terlebih dahulu, dan gambar ornamen

kain batik serta menjelaskan secara singkat filosofi asal
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mula kain batik tanah liat.

b

debar 4.4 Judul

Ringkasan materi yaitu pembahasan materi bangun datar

secara singkat.

f

Ringkasan Materi

berkut, lah:
e |
tanah liat.
Il - gt Persegipanjang an Behketupat | | |

Segiiga,
keliing, ias

selesal

!

Gambar 4.5 Ringkasan Materi

Peta konsep menampilkan bagan atau ilustrasi yang berisi
pokok pembahasan dalam materi bahan ajar berbasis

etnomatematika.

| - £y |

|

]

Gambar 4.6 Peta Konsep
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d) Contoh soal menampilkan soal di setiap akhir pembahasan

materi pada bahan ajar.

o

i
Gambar 4.7 Contoh soal

e) Latihan desainnya menampilkan soal yang sudah di kaitkan
dengan semua materi ajar yang terdapat pada bahan ajar,

serta untuk melatih pemahaman siswa.

" 4

Gambar 4.8 Latihan soal

3) Bagian Penutup
a) Daftar pustaka isi pada tahap ini menampilkan refrensi atau

sumber pengambilan materi pada modul bahan ajar.
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. -
Gambar 4.9 Daftar pustaka

b) Profil Penulis berisikan informasi singkat terhadap penulis

" 4

Gambar 4.10 Profil Penulis

Pengembangan (Development)
Tahap pengembangan merupakan tahap merealisasikan produk
kedalam budaya yang sedang di kembangkan:

1) Pengembangan Modul
Dalam perancangan ini terdapat 3 bagian yaitu bagian awal,
bagian isi dan bagian akhir.

a) Bagian Awal
(1) Sampul
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Pada bagian sampul sudah di kembangkan memuat judul
bahan ajar vyaitu bahan ajar etnomatematika dan di
tambahkan animasi serta desain lebih menarik dan lebih rapi

sehingga lebih bagus dari desain awal.

ﬁ MODUL

BAHAN AJAR

nnnnnnnnnnnnnn

Topik: "Menemukan Ornamen Bangun Datar
Pada Batik Tanah Liek”

Disusun Oleh: Silvia Seprianti

Gambar 4.11 Halaman Sampul 1

(2) Kata Pengantar
Pada kata pengantar dikembangkan hanya pada ukuran
tulisan saja, untuk isi nya tidak terdapat perubahan.

ol

Kata Pengantar

ahmatullahi Wabarakatuh,

Assalamu'al

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, karg

ranfaat bogi pars

. L
s bangun datar melalui pendek:

i Wabarakatuh,

[Penlis]

o

Gambar 4.12 Kata Pengantar
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(3) Datftar Isi
Daftar isi berisikan mengenai bagian-bagian yang terdapat
pada modul. Pada bagian daftar isi bertujuan untuk
mempermudah siswa untuk menemukan materi yang akan
dicari atau di pelajari. Pada daftar isi perubahannya

penomoran halaman materi saja.

Gambar 4.13 Daftar isi
b) Bagian Isi Modul
(1) Tujuan
Pada tahap desain awal tidak terdapat tujuan dari modul

bahan ajar berbasis etnomatematika
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Gambar 4.14 Tujuan Modul

(2) Kl dan KD
Pada tahap ini kejelasan KI dan KD sudah di kembangkan.

oy

KI Dan KD

Kompetensi Inti (KI): KI-3: Memahami, mencrapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan metakognitif seswai dengan bidang dan
lingkup kajian matematika. KI-4: Mengolah. menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah sbstrak terkait dengan pengembungan dari yang dipelojarinya di sekolah secara
mandini, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesusi
Kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar (KD): KD 3.1: Memahami konsep-konsep bangun datar seperti perscgi.
persegi panjang, segitiga, dan lingkaran. KD 3.2: Menerapkan konsep-konsep bungun datar
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks budaya tertentu. KD 4.1: Menjela
hubungan antara konsep matematika bangun datar dengan berbagai budaya, baik dalam
bentuk simbol maupun praktik nyata. KD 4.2: Mengidentifikasi dan menganalisis
pendekatan dalam ‘memecahkan masalah bangun datar antara berbagar budaya. KD 4.3
Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah
bangun datar dengan mempertimbangkan aspek-etnosentris dan perspektif budaya.

Dengan K1 dan KD tersebut, modul ajar dupat dirancang untuk mencakup pemahaman
konsep matematika bangun datar serta aplikasinya dalam konteks budaya, schingga siswa
tidak hanya mempelajari matematika, tetapi juga mengembangkan pemahaman tentang
Keberagaman budava vans ada di sekitar mereka.

Gambar 4.15 Kl dan KD

(4) Peta Konsep
Tidak terdapat perubahan yang spesifik pada peta konsep
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Peta Konsep

rjetastan Pengertian, Luss
‘Dan Kelling Tisp Bangun Datar
fasan Pada Tiap Bangun
Datar Dengan Ornamen Pada
Sejaran Singhat Tentang ko
“SUMBAR"

Memberkan Cantoh Tiag
Bangun Datae

Munyeiesaitan Permasalihan
bahssan secars
bersama

Gambar 4.16 Peta Konsep

(5) Materi Bangun datar
Pada tahap ini materi sudah di susun sesuai pemahaman

siswa pada saat melakukan penelitian.

Materi Bangun Datar Segitiga

Pengertian Segitiga
Scgitiga adalah bentuk hangun datar yang memilki tiga sis dan tiga st dengan parjang
st besar yang sam mpan berbed-bed.

Persegl

S o Yty segitiph
segptiga yang dilihat berdasarkan besaran sudiaya.
Jenis Segitiga
Berikut jenisjenis segitiga

L
1. Segitipa siku-sika

« Mermaliki sat st siku-siks atau 90° dan dua sudut bancip.
« Memiliki dua sudut Lancip yang jika dijumlabkan menjadi 90",
 Ketiga garis tingginya berpotongan di sudut sku-sikunya,
Rumus Keliling Persegl Panjang o Sist skorsiku it seitia

mernih kversa g satm sepet et

b gt 2 Segitga sama kaki

RO e —

R sk
A pescs panjon Lol
K=1vin « Terbentuk dani dun sethen sikuv-sikis yang kogruen.
. © Goris tinggi dari sudut puncak membags sis s menjodi dus bogian yang sama
anmge: ‘panjang dan garis tingei it discbut sumbu simetr
3. Seqitign sama ist
e Lnas Prrsegl Pinjang « Sudut-sudumya sama besar
« Sisi-sisinva sama ponjan
e . ‘parin istimews segitiga beripit dan membagi st menjadi dua sama
+ Garis-garis istimewa segitign sama sisi menupokan sumb simetr, Banyaknya sumbu
Lepxt simetr adalah iga buah.
” = Mencrput bungksi dengan ensm cara.
T -
- o



Belah Ketupat

Pengertian Belah ketupat
Beloh ketugst (chombus) acalabh bangun dtar segiempat yang purya 4 sisi berdunpingan
¢ menycrupai k

sama kak,

- tnggi Sifat-sifat Belah Ketupat

dun alasnya berimpi.

Dikutip dari e-book Gt Soccess UN Masemarika olch Slamet Riyadi, karena sis-ssinya
ket i sifa

G
s panyang. ok bl ketupst el 1

Gambar 4.17 Materi Bangun Datar

(6) Penutup

Bagian daftar pustaka dan profil penulis masih sama.

- 4

Daftar Pustaka

ltaschool rsegi-panjang
detik 6460582/
detik 460582/ rumus-segitiga-beserta-
pengertian-jenis-dan-contoh.
detik 6876186/, h-k luas-kelifingsifat-d;
detik 6876186/rumus-belah-ketupat-luas-

keliling sifat-d

h-batik-tanah-liek

coid)
https://id wikipedia org/wiki/Batik Tanah Liat

Gambar 4.18 Daftar Pustaka
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Profil Penulis

Nama : Silvia Seprianti
Kelas : 8A Pagi Matematika

Tempat Penelitian : SMP PAB 2 Helvetia

Saya lahir di kota medan, tetapi ibu dan ayah saya lahir di sumatera barat. Dengan
budaya yang cukup kental, sumbar memberikan saya banyak hal yang ingin saya
selami lebih dalam lagi, dengan judul skripsi saya yang berkaitan dengan budaya
sumbar saya merasa berada di kampung halaman saya, dimana di saat penelitian saya
selalu memberi sedikit filosofi apa itu sumbar, dan bagaimana adanya kain batik tanah
liat ini di sumbar.

Gambar 4.19 Profil Penulis
Implementasi (Implementation)
Setelah di lakukan perbaikan atau revisi dan telah dinyatakan
bahwa modul layak digunakan oleh validator ahli tahap berikutnya

yaitu mengimplementasikan produk kepada sekolah.
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No. | Kegiatan Dokumentasi
1. | Pengenalan budaya yang
ada di sumatera barat >

seperti tempat wisata jam
gadang, lobang jepang,
kebun binatang bukittinggi,
dan pusat kain batik yang
berada pada titik kota
bukittinggi. Serta sedikit
pemaparan mengenai

etnomatematika.

Penyampaian materi yang
di kaitkan dengan kain
batik yang ada di sumbar:
Kain batik tanah liek (tanah
liat) memiliki  ornamen
yang serupa dengan bangun
datar yaitu segitiga, persegi
panjang dan belah ketupat.
Ornamen-ornamen  yang

terbentuk di setiap ukiran
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kain batik sangat terlihat
jelas bagian bangun datar

yang serupa.

Mengerjakan soal
mengenai  materi  yang
sudah di kerjakan

Table 4.2 Kegiatan Belajar 1

5. Evaluasi (Evaluation)
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Pada tahap ini merupakan bentuk evaluasi yang diberikan
validator, evaluasi yang diberikan oleh validator ahli media yaitu
pada bagian sampul dibuat lebih sederhana dan menarik, bagian isi
materi disusun lebih teratur lagi, kemudian ditambahkan gambar
yang memakai baju adat, dan pemakaian ukuran font di sesuaikan.

B. Hasil Uji Coba Poduk
Hasil uji coba media bahan ajar modul terbagi menjadi

3 jenis data. Data yang didapat dari ahli materi, ahli media dan
angket respon siswa. Validasi dari ahli akan medapatkan hasil
validasi modul, sedangkan angket respon guru dan siswa akan
mendapatkan ke praktisan dari bahan ajar yang dikembangkan

yaitu modul matermatika berbasisi etnomatematika.

1. Validasi ahli materi

Validator ahli materi yang memvalidasi modul
matematika berbasis etnomatematika yaitu Bapak Dr.
Lilik Hidayat Pulungan M.Pd, dan Bapak Ponijo S.Pd
sebagai guru pamong di sekolah. berikut data yang
didapat dari validasi ahli materi. Hasil yang didapat dari
perhitungan rumusan validasi yaitu 91,11%. Dan 83,33%,
Dengan hal ini maka modul matematika dapat
dikategorikan sangat layak. Sehingga menunjukkanbahwa
modul dapat diterapkan pada sekolah dengan melalui

revisi.



2. Ahli Media

Validator ahli media yang memvalidasi modul
matematika berbasis ethomatematika yaitu Bapak Surya
Wisada Dachi M.Pd, berikut data yang didapat dari

validasi ahli media. Hasil yang didapat dari

perhitungan rumusan validasi media yaitu 89,23%.
Dengan hal ini maka modul matematika dapat
dikategorikan sangat layak. Sehingga menunjukkan
bahwa modul dapat diterapkan pada sekolah dengan
melalui revisi.

Berdasarkan analisis diatas, kesimpulan hasil dari
validator terkait dengan modul berbasis etnomatematika

dapat dijabarkan pada tabel berikut:
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No | Nama Validator Skor Kriteria

1. | Dr.Lilik Hidayat Pulungan M.Pd | 95,6% Sangat Layak

2. | Ponijo S.Pd 98,9% Sangat Layak

3. | Surya Wisada Dachi M.Pd 87,8% Sangat Layak

Rata-rata Kevalidan: 96,67% dengan kriteria sangat layak

Table 4.3 Hasil Validasi Ahli

Berdasarkan hasil validasi yang sudah dilakukan,
bahan ajar  berupa modul  matematikaberbasisi
etnomatematika materi bangun datar dapat didigunakan
uji coba kedapa siswa, setelah dilakukan revisi padaisi

modul.




3. Angket Respon Siswa
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No Nama Persentase

1 Nimas Liani Putri 80%
2 Nadin Maharani 80%
3 Zia Virgin 79%
4 Nur Aini 80%
5 Nur Haffizah Sakira 80%
6 Nadia Syakira 79%
7 Muhammad Alfi Zakie 76%
8 Muhammad Arjun Al Ghoni 80%
9 Munazad Kiranti 80%
10 Puspita Rusti 76%

Tata-rata 86,9%

Kriteria Sangat

Layak

Table 4.4 Presentase Angket Siswa/i

Berdasarkan hasil presentase angket respon siswa dalam
skala kecil dapat diperoleh kesimpulan secara keseluruhan
hasil angket respon siswa terdahap modul yng telah
dikembangkan untuk melihat kepraktisan produk yag
dikembangkan. Hasil dari rata-rata presentase dari respon
siswa skala kecil yaitu 79% dengan kriteria layak, sehingga

modul siap untuk diuji coba kepada siswa skala besar.

Revisi Uji Coba Produk

Revisi produk merupakan tahap perbaikan dari media
bahan ajar berbasis etnomatematika berdasarkan komentar
maupun saran yang diberikan oleh ahli materi dan ahli media

pada tahap validasi.

1. Revisi Ahli Media
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Ahli media memberikan penilaian pada bahan ajar

modul berbasisi etnomatematika meliputi aspek tampilan

dan keteraturan materi.Berdasarkan penilaian dan saran

dari ahli media, maka dapat diketahui hal- hal yang perlu

direvisi dari ahli media yaitu:

No

Komentar

Tindak lanjut

Bagian sampul belum rapi

Membuat tampilan cover yang

menarik dan jelas

Bagian isi materi belum tersusun

rapi serta susah di pahami

Menampilkan isi materi secara
teratur serta pembahasan yang
lebih jelas

Lebih memperjelas ornamen

Memberi tambahan gambar
penjelasan ornamen kain batik

pada

Menambahkan TIK dan TIU

Menambahkan TIK dan
TIU sebelum Peta Konsep

Table 4.5 Revisi Bahan Ajar

D. Kajian Produk Akhir

Produk akhir penelitian ini adalah media bahan ajar

modul berbasis etnomatematika. Tujuan akhir modul berbasisi

etnomatematika yaitu memperkenalkan materi bahan ajar

dengan mengkaitkan budaya sumbar serta penguatan ornamen

kain batik .

modul

Dari hasil validasi dilakukan perbaikan bahan ajar

sesuai dengan komentar/saran dari ahli,

berikut

tampilan media bahan ajar modul berbasisi ethomatematika
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setelah dilakukan revisi:

1. Tampilan Cover
Tampilan produk akhir pada cover bahan ajar sudah
dikembangkan sedemikian rupa atas komentar serta saran
dari ahli, sehingga tampilannya lebih rapih dari

sebelumnya.

BAHAN AJAR

ETNOMATEMATIKA

Topik : ‘Menemukan Bangun Datar Pada
Ornamen Kain Batik Tanah Liat"

Tahun Ajgran 2024

Gambar 4.20 Tampilan cover 1

2. Tujuan

Desain akhir tampilan tujuan bahan ajar sudah lebih menarik dan

pemilihan warna sudah bagus sesuai dengan arahan para ahli.



Gambar 4.21 Tujuan bahan ajar

3. Materi

Pada isi materi utama menampilakan TIK dan TIU, Peta
Konsep, Kl dan KD, pengertian bangun datar, budaya
sumbawa, materi bangun datar:

a. TIK dan TIU berisi Tujuan Intruksional Khusus (TIK)
yaitu mengjabarkan pembelajaran sesuai dengan
sasaran dan capaian yang akan di peroleh siswa/i
sedangkan Tujuan Instruksional Umum (TIU) vyaitu
pernyataan umum Yyang di hasilkan pada proses

pembelajaran. Berikut TIK dan TIU
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Gambar 4.22 TIK dan TIU

b. KI dan KD vyaitu kemampuan dan muatan pembelajaran untuk

mata pelajaran pada materi bangun datar:

Ki3 o

Gambar 4.23 Kl dan KD

c. Peta Konsep berisi skematis materi bangun datar pada bahan

ajar yang di kembangkan.
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Gambar 4.24 Peta Konsep

d. Sejarah Kain Batik Tanah Liat

b ey

Tanah Lick “Sumatera Barat”

Gambar 4.25 Sejarah Kain Batik TanahL.iat

e. Bangun Datar
Pada desain kali ini materi di susun secara arahan para ahli dan
tertata secara rapi agar mempermudah siswa/i memahami

konteks bangun datar.



\ Materi Bangun Datar

1, Scbuah Persegi vwm memiliki Panjang |0cm dan Lobar Scm. Berapakah Keliling
dan Luas Persegs Panj

Pengerian Perseqt Panjang
10cm
ok x
e pupang. comohiys e, e, bkl g, eras, g pangan.
5cm
L
P
o
- p=10cm
Te5em
Rumus Keliling Persegi Panjang
ke2x(ped)
s g «210em e 5 em
ocncntaham e ) dan o L) s pesegs peang et ~215em
“30em
Pr——
nénhia Aeblng perv punjang sl tepul
«10cmSem
Ke2ain ~soom
Keterangan
o K- kelling
o p=punang
o i
Rumus Luas Persegi Panjang Pengertian Segitiga
" S bl bk g s a0 el g s s ot don g
atau besar yang sama maupun berbed:
Ewpi Soglonmdtt i) wehe o s o g g il can e
segitiga yang dilihat berdasarkan besaran sudutnya.
Ko
s Jenis Segitiga
g {‘.‘ o Berikut jenis-jenis segitga.
1. Segitiga siku-siku
i i
s ’
i ki sat sudutsku-sko st 90° dan du sudt lancip. i
. lancip . Rumus Keliling Segitiga
+ Ketiga garis tingginya berpotongan di sudut siku-sikunya.
+ Sisi sk merupokan gari ingg! sepitiga
E i depan sudt siku-siku <
2. Segitiga sama kaki *
* S¢ ng.
B I A .
+ Terbentuk dar dua scgitignsiku-siku yang kongruen. Keliing Segitign = Kumian panyang si-sisinye
+ Garis tinggi dari sudut puncak membagi sisi alas menjadi dua bagian yang sama “AB+BC+CA
panjang dan gari tings i discbut sumbo simeir
3. Segitiga sam sish
Conioh
+ Sudutuuinya sama besar berbentk L
« Sisisisinya sama panjang. sobour i 52 Binga

pat aris istimewa segitiga berimpit dan membagi sudut menjadi du sama

« Menempati bingkai dengan enam cara

besar
« Garis-garis istimewa segitiga sama sisi merupakan sumbu simetri. Banyaknya sumba
simetri adslah tiga bush.

Perhatikan Gambar Berikut!
Sem
st
10
[ Posem
- ke2xpel
Rumus Luas Segitiga < 20cm e Sem
‘Setelah mengetahui apa ity segitiga, berikut rumus hus segitiga. Rumus ini bisa digunakan ';;‘ <
ku-sike Kaki -
-z Ceprt
Loz <10emscm
L= |ui segitiga
\ - .
Rumus Keliling Segitiga i i



0 iagonalaya saling membagi dus satu sama lain don saling tegak lurus. Diagonal AC
ak hurus diagonal BD.

Semua diagonalnya membentuk scgitiga yang kongruen, yang membentuk 2 pasing

segitiga yang kongruen

Sudul-sodut yang behadspan sansa besar. ZA = £C dan 2B = D

Meiliki dua tngkat simeti putar

Diagonal-diagonal belah ketupat merupakan sumba simetri

Mencmpati bingkainya dengan 4 cara

Pengertian Belah ketupat
Belah ketupat (rhombus) adalah b

gun datar segicmpat yang punya 4 sisi berdampingan
Disehut belah ketupat karena bentuknya yang
- Bentuk i juga sering discbut bentuk diamond atau waiik Q

Selain it

Rumus Luas Belah Ketupat
Luns blah keaupat =¥ x diagonal | x diagonal 2 atau % AC x BD.
Rumus Keliling Belah Ketupat

Rt dai bellingbelh ket dalah 4 x ss, ata s s i + .
Sccars sstematisdnrikan shags bkt

Rumus kelilng belsh ketupat
A DA

SBC+ (D
~axAl
4
Contoh
Sifat-sifat Belah Ketupat
Belah ketupat dapat dibertuk dari 2 seitiga sama kaki, dengan ketig sisi yang sama panjang s
dan alasnya berimpi

8cm
Dasi gaambas belob ketupat di tas hitunglah luasaya!

Luss PQAS = Luas PRS + ias setiga PR
= DéxBemx3 cm) + (ixBemx3 am)
=2xixBemx3em)

Dikutip dart e-book Get Success UN Matematika oleh Slamet Riyadi, karcna sisi-s =2x12em

sama panjang. maka belah ketupat memilki sifat

4 cm
S s beloh ketupat PORS yas 24 .

sis yang berhadapan sejajar. AB // DC dan BC // AD \
si-ssinya sama panjang. AB = BC= CD = DA
+ Diagonal belah ketupat membagi dua sudat di tiap titik vudutays

Latihan
1. Schu Panjang 20cm dan Lebar Tem. K

dan Luas Persegi Panjang?

x

segitiga
scbesar 10 cm. Beraps b

425cm

Toem

3. Diketahui segitiga ABC dengan panjang sisi-sisinya sepert gambar di bawah ini

Hitunglah keliling segitiga ABC di atas!

Hitunglah Keliling belah kerupat ABCD dibawah ini!
om

10 con dan lebar 26 cm,

Sebuah
Tuas persegim panjang terschut?

Gambar 4.27 Soal Latihan 1



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan Tentang Produk
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dibahas peneliti menyimpulkan bahwa:

1. Pada proses pengembangan bahan ajar modul berbasis
etnomatematika mengacu pada model pengembangan ADDIE
yaitu Analisis (Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan
(Development); (4) Penerapan (Implementation), Evaluasi
(Evaluation). Pada tahap analisis terdapat tiga tahapan yang
dilakukan yaitu analisis karakter siswa, analisi kebutuhan media
pembelajaran, dan analisis etnomatematika. Kemudian tahap
perencanaan atau desain pada tahap ini dilakukan perancangan
modul dan desain instrument. Selanjutnya tahap pengembangan
atau development pada tahap ini yaitu proses dari terealisasikannya
sebuah produk yang akandiekmbangkan yaitu berupa bahan ajar
modul berbasis etnomatematika dan instrument yang terdiri dari
lembar validasi angket respon siswa.

2. Nilai kevalidan diperoleh dari pengisian lembar validasi yang
sudah diisi oleh validator yang dipilih oleh peneliti yaitu validator
ahli materi, ahli media, serta respon siswa terhadap bahan ajar.

Data yang didapatkan dari hasil analisi
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kevalidan menunjukkan rata-rata keseluruhannya adalah % dari ahli
media dan ahli materi dengan kriteria sangat layak dan % dengan

Krieteria layak.

B. Saran Pemanfaatan Produk

Berdasarkan hasil peneilitan yang diperoleh ada beberapa saran

yang dapat diberikan yaitu:

1.

2.

3.

Bahan ajar yang dapat dikembangkan tidak hanya sebuah modul
yang sudah dikembangkan oleh peneliti, karena masih banyak
bahan ajar lainnya yang dapat membantu siswa serta membuat
lebih menarik untuk dipelajari.

Untuk mendapatkan bahan ajar yang lebih menarik siswa, peneliti
menyarankan bagi peneliti berikutnya untuk melakukan uji
lapangan dan mengimplementasikan produk bahan ajar modul
berbasis etnomatematika ini kepada ruang lingkup yang lebih luas.
Bagi pihak yang akan mengembangkan bahan ajar berbasis
etnomatematika ini khususnya pada kebudayaan Sumatera barat
untuk menambahkan informasi budaya sumatera barat yang
berkaitan dengan matematika, sehingga menambah wawasan
peserta didik akan kebudayaan yang ada disumatera barat

(sumbar).
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Lampiran 1. Surat izin riset dari fakultas

MAJELIS PENDIDIKAN TINGG! PENELITIAN & PENGEMBANGAN PINFINAN FUSAT MUIAMMADIV AN

@ ) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

X% FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UM su UMSU Terak | Unggul 8 Badan Akred guruan Tinggl No. 1M USKBAN-PT/AWKP/PTIXI2022

Ungpd | Cordt I TP gy e owiikip.umsu.acld ™ ip@umsuacid KD d; " O umsumedan

&.mmn-;-mn.-

PO B Yy

Pusal Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061)“22400 “2245!7 Fax. (061) 6625474 - 6631003

4

Nomor : 1064 /11.3/UMSU-02/F/2024 Medan, _12 Zulkhaidah 1445 H
Lamp S e 20 Meci 2024 M
Hal : Izin Riset

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Kepala
SMP PAB Helvetia

Di

Tempat.

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du semoga kita semua schat wal'afiat dalam melaksanakan tugas sehari-hari sehubungan
dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penclitian/riset untuk penulisan Skripsi
sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/ibu
memberikan izin kepada mahasiswa kami dalam melakukan penclitian /riset ditempat Bapak/ibu
pimpin. Adapun data mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Silvia Seprianti L A

NPM : 2002030029

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Desain Bahan Ajar Dengan Menggunakan Pendekatan
Etnomatematika Pada Materi Bangun Datar Siswa Kelas VIII
SMP PAB Helvetia.

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak/ibu kami ucapkan banyak terima kasih, Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya.
Amin.

D S MO B

Adrasl Lelavahan Waleysin
e EIEIEIE



Lampiran 2 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Indikator Validator Rata-Rata
1
1. | Isi materi Kesesuaian materi dengan Kl dan 5 10
KD
Kejelasan materi pembelajaran 5 10
Kejelasan konsep bangun datar 5 10
dengan buku
Kesesuaian gambar dalam buku 5 10
dengan konsep yang terdapat
pada materi bangun datar
Kecocokan materi bangunn datar 4 9
dengan budaya memudahkan
memahami materi
Materi dapat menambah wawasan 4 9
siswa
Kesesuaian tata urutan materi 5 10
pelajaran dengan tingkat
pengetahuan siswa
2. | budaya Kejelasan budaya 5 10
Kesesuaian budaya dengan materi 5 10
Penggunaan contoh budaya 5 10
mudah di pahami peserta didik
3. | Kelayakan Penggunaan  Bahasa  sesuai 5 10
Bahasa dengan EYD
dglam bahan Keefetipan kalimat yang 4 9
ajar )
digunakan
Bahasa yang digunakan sesuai 5 10
dengan karakter anak SD/MI
kelas IV
Kemudahan dalam memahami 5 10
Bahasa yang digunakan
Bahasa yang digunakan tidak 5 10
membingungkan




Bahasa yang digunakan 4 4 8
ssederhana,lugas dan  mudah
dipahami
Kelengkapan kalimat atau 5 5 10
informasi yang dibutuhkan

4. | Penggunaan | Pemilihan jenis dan ukuran huruf 5 5 10

huruf

Jumlah 86 89

Validator Ahli Materi

Dr. Lilik Hidayat pulungan M.Pd (Dosen FKIP UMSU)

Ponijo S.Pd (Guru Pamong SMP PAB 2
Helvetia)

Nilai Persentase = Nilai yang diperoleh y 1(00%
Total nilai

— =8 x100%
90

=95,6 %

Nilai Persentase = Nilai yang diperoleh_y 7 00%
Total nilai

— =8 x100%
90

=98,9%

Nilai di atas di bagi menjadi 2 karena validator media 2 ahli

95,6% + 98,9% = 194,5% : 2
=97,25%




Lampiran 3 Hasil Validasi Ahli Media

Aspek

Pertanyaan

Skor Penilaian

2

3

4

Desain Sampul Modul

Menampilkan pusat pandang
yang baik

Bentuk, warna, dan ukuran
jelas dan menarik

Komposisi dan ukuran tata
letak (judul dan logo)

Desain Isi Modul

Pemisah antar paragraph jelas

Spasi antara teks dan ilustrasi
sesuai

Tata letak mempercepat
pemahaman

Contoh kebudayaan yang
menarik

Keterkaitan

Gambar dan warna menarik
perhatian siswa

Bentuk sampul modul

Penempatan huruf

Ukuran Huruf

Huruf yang digunakan mudah
dibaca

Penggunaan huruf kecil dan
kapital

Tidak terlalu banyak
menggunakan jenis ukuran
huruf

Jumlah

Validator Ahli Media

Surya Wisada Dachi M.Pd (Dosen FKIP UMSU)




Nilai Persentase

Total nilai

— =57 x100%
65

=87,8%

Hasil Validasi Ahli

= Nilai yang diperoleh gy 1(00%,

No | Nama Validator Skor Kriteria

1 Dr.Lilik Hidayat Pulungan M.Pd | 95,6% Sangat Layak
2 Ponijo S.Pd 98,9% Sangat Layak
3 | Surya Wisada Dachi M.Pd 87,8% Sangat Layak

Rata-rata Kevalidan: 90,17% dengan kriteria sangat layak




Lampiran 4. Tabulasi Data Angket Respon Siswa

Nomor Angket
No [Nama 1] 2 3[4[5[6]7]8]910[11[12] 13 [14]15] 16|\
1 | Nimas Liani Putri 5 5 !5|/5|5|5|5|5|55|5|5| 5 |5]|5]|5
2 | Nadin Maharani 5 5 |!5|/5|5|5|5|5|55|5|5| 5 |5]|5]|5
3 | Zia Virgin 5 5 5/5|5|5|4|5|55|5|4| 5 |5|5]65
4 | Nur Aini 5 5|!5|5|5|5|5|5|55|5|5| 5 |5|5]5
5 | Nur Haffizah Sakira 5 5 5/5|5|5|5|5|55|5|5| 5 |5|5]65
6 | Nadia Syakira 5 5 5/5|/5|5|5|5|54|5|5| 5 |5|5]65
7 | Muhammad Alfi Zakie 5 4 |4|4|5|5|5|5|55|5|5| 5 |5|5]|5
8 | Muhammad Arjun Alghoni 5 5 |/5|5|5|5|5|5|55|5|5| 5 |5|5]5
9 | Munazad Kiranti 5 5|!5|5|5|5|5|5|55|5|5| 5 |5|5]5
10 | Puspita Rusli 5 4 |5(5|4|4|5|5|45|5|5| 5 |5|5]|5
Dengan rumus yang di tetapkan maka:
Nilai Persentase = Nilai yang diperoleh_y 1 (0%
Total nilai

Presentase siswa skala kecil di tunjukan pada tabel di bawabh ini:

No Nama Persentase

1 Nimas Liani Putri 80%
2 Nadin Maharani 80%
3 Zia Virgin 79%
4 Nur Aini 80%
5 Nur Haffizah Sakira 80%
6 Nadia Syakira 79%
7 Muhammad Alfi Zakie 76%
8 Muhammad Arjun Al Ghoni 80%
9 Munazad Kiranti 80%
10 Puspita Rusti 76%

Tata-rata 86,9%

Kriteria Sangat

Layak




Lampiran 5 Surat Balasan Izin Riset Mitra Sekolah

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

SNIP SWASTA PAB 2
HELVETIA

NSS  :204070102088 ND.S : 2007010016
IZIN :421/894 /PDM/ 2019 TANGGAL : 11 Februar 2019
NPSN 10213918 STATUS :
Alamat : Jin. Veteran Pasar IV Helvetla, Kecamatan Labuhan Dell, Kabupaten Dell Serdang Telp. 8457394
——
SURAT KETERANGAN
Nomor: P2/2365.J/PAB/ V1/2024
Yang bertanda tangan di bawah ini ;
Nama : MAIMUNAH, S.Pd.
Jabatan : Kepala SMP PAB 2 Helvetia
Menerangkan dengan sesungguhnya , bahwa :
Nama : SILVIA SEPRIANTI
NPM : 2002030029
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Penelitian “DESAIN BAHAN AJAR DENGAN MENGGUNAKAN

PENDEKATAN ETNOMATEMATIKA PADA MATERI
BANGUN DATAR SISWA KELAS VIII SMP PAB 2
HELVETIA™

Benar nama tersebut di atas diberikan izin dan telah mengadakan Penelitian pada tanggal 22 Mei
2024 sampai dengan tanggal 04 Juni 2024 di SMP PAB 2 Ileclvetia, Kecamatan Labuhan Deli
Kabupaten Deli Serdang sesuai dengan Surat Permohonan lzin dari Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan No. 1064/11.3/UMSU-02/F/2024
tanggal 20 Mei 2024.

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana perlunya.

-



Lampiran 6 Modul Bahan Ajar

_1_ Kurikulum
BinlE K13

MODUL

BAHAN AJAR

ETNOMATEMATIKA

Kelas: ....

Topik : “Menemukan Bangun Datar Pada
Ornamen Kain Batik Tanah Liat”

Tahun Ajaran 2024



Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena dengan rahmat dan hidayah-Nya, kami
dapat menyelesaikan pembuatan modul ajar ini. Modul ini disusun dengan tujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai konsep bangun datar melalui pendekatan
etnomatematika. Pendekatan etnomatematika menawarkan perspektif yang unik dalam
mempelajari matematika, dengan mengaitkan konsep-konsep matematika dengan budaya dan
kehidupan sehari-hari. Modul ini disusun berdasarkan pendekatan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation), yang merupakan pendekatan sistematis untuk
merancang dan mengembangkan materi pembelajaran.

Dengan menggunakan pendekatan ini, kami berharap modul ini dapat memberikan
pengalaman belajar yang efektif dan menyenangkan bagi para pembaca. Kami menyadari
bahwa modul ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kami sangat mengharapkan
masukan dan saran dari para pembaca untuk perbaikan di masa mendatang. Akhir kata, kami
berharap modul ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dalam memperdalam pemahaman
mereka tentang bangun datar melalui pendekatan etnomatematika.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

[Penulis]
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Tentu, modul berbasis etnomatematika bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan, salah
satunya adalah meningkatkan pemahaman siswa tentang budaya melalui penggunaan
matematika sebagai alat untuk menjelajahi aspek-aspek budaya. Berikut adalah penjelasan
lebih lanjut tentang tujuan tersebut:

Mengintegrasikan  Matematika  dengan  Budaya:  Modul  etnomatematika
memungkinkan siswa untuk memahami bahwa matematika tidak hanya berdiri
sendiri, tetapi juga terkait erat dengan budaya dan kehidupan schari-hari. Dengan
memperkenalkan konsep-konsep matematika melalui konteks budaya, siswa dapat
melihat hubungan yang kuat antara matematika dan keberagaman budaya di dunia.

Menghargai Keanekaragaman Budaya: Melalui studi kasus atau contoh dalam
modul, siswa dapat menghargai keberagaman budaya dalam pendekatan  dan
pemecahan masalah matematika. Hal ini membantu mereka untuk memahami bahwa
tidak ada satu cara "benar" dalam memahami atau memecahkan masalah matematika,
dan bahwa berbagai budaya memiliki kontribusi unik dalam pengembangan
matematika,

Membangun Kesadaran Multikultural: Modul etnomatematika dapat membantu
siswa memahami dan menghargai perspektif-perspektif  yang berbeda dalam
memandang dunia, termasuk pandangan matematika dari berbagai budaya. Dengan
demikian, siswa dapat menjadi lebih sensitif terhadap perbedaan budaya dan
memperluas wawasan mereka tentang dunia yang multikultural,

Memotivasi  Pembelajaran  Matematika: Pendekatan  etnomatematika  dapat
membuat pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa,
karena mereka dapat melihat bagaimana konsep-konsep matematika digunakan dalam
konteks budaya yang mereka kenal atau minati, Hal ini dapat meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar matematika dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis
serta pemecahan masalah,

Dengan demikian, modul berbasis etnomatematika tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan
konsep-konsep matematika, tetapi juga untuk membuka cakrawala siswa tentang
keberagaman budaya dan menanamkan penghargaan terhadap warisan budaya yang kaya di
sekitar mereka.



Kl dan KD

Kompetensi Inti (KI): KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan
lingkup kajian matematika. KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan,

Kompetensi Dasar (KD): KD 3.1: Memahami konsep-konsep bangun datar seperti persegi,
persegi panjang, segitiga, dan lingkaran. KD 3.2: Menerapkan konsep-konsep bangun datar
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks budaya tertentu. KD 4.1: Menjelaskan
hubungan antara konsep matematika bangun datar dengan berbagai budaya, baik dalam
bentuk simbol maupun praktik nyata. KD 4.2: Mengidentifikasi dan menganalisis perbedaan
pendekatan dalam memecahkan masalah bangun datar antara berbagai budaya. KD 4.3:
Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah
bangun datar dengan mempertimbangkan aspek-etnosentris dan perspektif budaya,

Dengan KI dan KD tersebut, modul ajar dapat dirancang untuk mencakup pemahaman
konsep matematika bangun datar serta aplikasinya dalam konteks budaya, schingga siswa
tidak hanya mempelajari matematika, tetapi juga mengembangkan pemahaman tentang
keberagaman budaya yang ada di sekitar mereka.




Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
a) Siswa dan Siswi Kelas VIII .
b) Dapat menemukan bangun datar pada ornamen kain batik tanah liat.
¢) Dapat memahami dan menyelesaikan soal evaluasi yang di sediakan.
* d) Minimal 80 persen memahami materi.

Tujuan Instruksional Umum (TIU)

a) Siswa dan siswi dapat memahami terlebih dahulu mengenai materi bangun datar.

b) Setelah memahami materi bangun datar, materi tersebut akan di kaitkan dengan
budaya (etnomatematika).

c) Siswa dan siswi mengidentifikasi apa saja bangun datar yang terdapat pada ornamen
batik tanah liat.

d) Jika sudah menemukan ornamen tersebut, siswa/i akan menyelesaikan soal evaluasi
bersama-sama.




Modul Bahan Ajar

1
|
Fllosofi Kaln Batik Tanah Lat Mater| Bangun Datar
Penjelasan singkat Pengertian, Rumus Kellling dan
etnomatematika Luas
: I
|
Pengertian Bangun Datar di Contoh Soal dan Penjelasan
sandingkan dengan ormamen kaln Soal Latihan v

batlk




Sejarah Kain Batik

Tanah Liek “Sumatera Barat”

Kata “Tanah Lick™ mengacu pada tanah liat dalam bahasa Minang. Batik Tanah Lick juga
dikenal sebagai batik tanah hat, yang merupakan kain batik khas yang berasal dari Minangkabau.
Batik ini menggunakan tanah liat scbagai pewarna di samping tanaman jengkol, rambutan, dan
gambir.Batik mulai dikembangkan pada masa kerajaan Mataram, kemudian berlanjut di masa
kerajaan Solo dan Yogyakarta. Batik awalnya hanya digunakan dalam keraton untuk pakaian para raja
dan keluarganya, tetapi kemudian mulai diproduksi oleh masyarakat umum dan menjadi populer
sebagai pakaian, —

Motif" batik adalah corak atau pola yang menjadi kerangka gambar pada batik berupa
perpaduan antara garis, bentuk dan isen menjadi satu kesatuan yang mewujudkan batik secara
keseluruhan, Motif-motif batik itu antara lain adalah motif hewan, manusia, geometris, dan motif lain.

Seiring berjalan nya zamn wRn btik juga terus berinovasi tetapi untuk ornamen tidak ada
perubahan. Emomatematika adalah suatu pembelajaran yvang di kaitan oleh budaya seperti rumah adat,
alat musik tradisional dan lainnya. Dalam modul ini, pembelajaran etnomatematika di pelajari
mengenai ormamen kain batik.




Materi Bangun Datar

X

CPersegl Panlan!)

Pengertian Persegi Panjang

Persegi panjang adalah bangun datar yang memiliki dua pasang sisi sama panjang dan sejajar
serta besar semua sudutnya adalah 90° atau berbentuk siku-siku. Ada berbagai benda yang berbentuk
persegi panjang, contohnya pintu, meja, buku tulis, penggaris, kertas, hingga lapangan.

memiliki kriteria yang sama seperti penjelasan diatas. Di ketahui:
Rumus Keliling Persegi Panjang

Jika kamu mengetahui ukuran panjang (p) dan ukuran lebar (/) dari persegi panjang, kamu dapat
menentukan keliling (k) dan luas (L) dari persegi panjang tersebut.

Keliling persegi panjang merupakan jumlah seluruh sisi panjang dan lebarnya. Rumus untuk
menghitung keliling persegi panjang adalah:

K=2x(p+)
Keterangan:
¢ K =keliling
* p=panjang
e |=lebar

Rumus Luas Persegi Panjang

Sclanjutnya, gimana cara menghitung luas persegi panjang? Luas persegi panjang merupakan dacrah
yang meliputi bagian dalam persegi panjang. Rumus untuk menghitung luas persegi panjang adalah:

L=pxl
Keterangan:
. L = luas
* p = panjang
. | = lebar




X

Contoh Soal ! )

1. Sebuah Persegi Panjang memiliki Panjang 10em dan Lebar Sem. Berapakah Keliling
dan Luas Persegi Panjang?

10 cm

5¢cm

Jawab:
p=10cm
I =5cm

k=2x(p+l)
=210cm+5cm
=215¢cm
=30cm

L=pxl!
=10cm5cm
= 50cm,

Jadi, keliling persegl panjang adalah 30 cm dan luas persegi panjang adalah 50 cm.

Segitiga
Pengertian Segitiga

Segitiga adalah bentuk bangun datar yang memiliki tiga sisi dan tiga sudut dengan panjang
atau besar yang sama maupun berbeda-beda.

Segitiga sendiri terbagi menjadi dua jenis, yaitu segitiga yang dilihat berdasarkan sisinya dan
segitiga yang dilihat berdasarkan besaran sudutnya.

Jenis Segitiga

Berikut jenis-jenis segitiga.

1. Segitiga siku-siku
Segitiga siku-siku adalah jenis segitiga yang memiliki sifat-sifat berikut ini.




emiliki satu sudut siku-siku atau 90° dan dua sudut lancip.

emiliki dua sudut lancip yang jika dijumlahkan menjadi 90°.

Ketiga garis tingginya berpotongan di sudut siku-sikunya.

Sisi siku-siku merupakan garis tinggi segitiga.

Sisi miring adalah sisi yang terpanjang dan terletak di depan sudut siku-siku.

2. Segitiga sama kaki

Segitiga sama kaki adalah jenis segitiga yang memiliki sifat-sifat berikut ini.

Memiliki dua sisi yang sama panjang disebut sebagai kaki dan alas.

Memiliki dua sudut sama besar yang disebut sudut alas dan sudut puncak.

Terbentuk dari dua segitiga siku-siku yang kongruen.

Garis tinggi dari sudut puncak membagi sisi alas menjadi dua bagian yang sama
panjang dan garis tinggi itu disebut sumbu simetri.

3. Segitiga sama sisi

Segitiga sama sisi adalah jenis segitiga yang memiliki sifat-sifat berikut ini.

Sudut-sudutnya sama besar.

Sisi-sisinya sama panjang.

Keempat garis istimewa segitiga berimpit dan membagi sudut menjadi dua sama
besar.

Garis-garis istimewa segitiga sama sisi merupakan sumbu simetri. Banyaknya sumbu
simetri adalah tiga buah.

Menempati bingkai dengan enam cara.

Perhatikan Gambar Berikut!

o S
Pada gambar diatas, segitiga sama kaki dan salah satu ornamen pada kain batik yang serupa.

Rumus Luas Segitiga

Setelah mengetahui apa itu segitiga, berikut rumus luas segitiga. Rumus ini bisa digunakan
untuk menghitung jenis segitiga siku-siku, sama kaki, maupun sama sisi.

L=12xaxt
Keterangan:
L = luas segitiga

a = alas
t = tinggi

Rumus Keliling Segitiga

10



Rumus Keliling Segitiga

c

A’ "8

Keliling Segitiga = Jumlah panjang sisi-sisinya
= AB + BC + CA

Contoh:
Diketahui sebuah ornamen batik berbentuk segitiga siku-siku memiliki panjang alas
sebesar 10 cm dan tinggi sebesar 5 cm. Berapa luas segitiga tersebut?

10cm

X

Sem

Jawab:
p=10cm
I =5¢cm

k=2x(p+l)
=210cm+5cm
=215¢cm
=30cm

L=pxl!
=10cm5cm
=50cm.

Jadi, keliling persegi panjang adalah 30 cm dan luas persegi panjang adalah 50 cm.

11



Belah Ketupat

-—

Pengertian Belah ketupat

Belah ketupat (rhombus) adalah bangun datar segiempat yang punya 4 sisi berdampingan
sama panjang (kongruen). Disebut belah ketupat karena bentuknya yang menyerupai ketupat,
Selain itu, bentuk ini juga sering disebut bentuk diamond atau wajik.

Pada Ornamen di atas, terlihat jelas bentuk nya seperti belah ketupat.

Sifat-sifat Belah Ketupat

Belah ketupat dapat dibentuk dari 2 segitiga sama kaki, dengan ketiga sisi yang sama panjang
dan alasnya berimpit.

D

Dikutip dari e-book Get Success UN Matematika oleh Slamet Riyadi, karena sisi-sisinya
sama panjang, maka belah ketupat memiliki sifat:

« Sisi-sisi yang berhadapan sejajar, AB // DC dan BC // AD
« Sisi-sisinya sama panjang. AB = BC= CD = DA
« Diagonal belah ketupat membagi dua sudut di tiap titik sudutnya

12



iagonalnya saling membagi dua satu sama lain dan saling tegak lurus. Diagonal AC
gak lurus diagonal BD

« Semua diagonalnya membentuk segitiga yang kongruen, yang membentuk 2 pasang
segitiga yang kongruen

Sudut-sudut yang berhadapan sama besar. ZA = £C dan £B = 2D

Memiliki dua tingkat simetri putar

Diagonal-diagonal belah ketupat merupakan sumbu simetri

Menempati bingkainya dengan 4 cara

Rumus Luas Belah Ketupat

Luas belah ketupat = % x diagonal 1 x diagonal 2 atau 2 AC x BD.
Rumus Keliling Belah Ketupat

Rumus dari keliling belah ketupat adalah 4 x sisi, atau sisi + sisi + sisi + sisi.
Secara sistematis diuraikan sebagai berikut.

Rumus keliling belah ketupat:

AB +BC + CD + DA

=4 x AB

=4 x sisi

Contoh:

P R|6 cm

Q

8 cm
Dari gambar belah ketupat di atas hitunglah luasnya!

Jawab:
Luas PQRS = Luas PRS + luas segitiga PQR
=(%x8cmx3cm)+(%x8cmx3cm)
=2x(%x8cmx3cm)
=2x12cm
=24 cm?
Jadi, luas belah ketupat PQRS yaitu 24 cm?.
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Soal Latihan

Latihan
1. Sebuah Persegi Panjang memiliki Panjang 20cm dan Lebar 7em. Berapakah Keliling
dan Luas Persegi Panjang?

2. Diketahui sebuah ornamen batik berbentuk segitiga siku-siku memiliki panjang alas
sebesar 25 em dan tinggi sebesar 10 cm. Berapa luas segitiga tersebut?

10cm ?

Hitunglah keliling segitiga ABC di atas!

4. Hitunglah Keliling belah ketupat ABCD dibawah ini!
A

15 cm

5. Sebuah persegi panjang memiliki tinggi 10 cm dan lebar 26 cm, berapa keliling d

luas persegim panjang tersebut? ‘

M Selamat Mengerjakan!




Lampiran 7. Soal latihan siswa/i per kelomp

oy MW Mu‘a_pv, A’g:u- r’(ﬁ[pm~ K)ur 4'1,,,-‘
e figid e Nus Lo i

W M i 7

“ 7
’ /
" Jw i,
7 _9 Y . ocn ~—"
L Fem K .-
M
‘— \(: -at (Pfl) /
' :‘L‘ (ai —4"3) /
- - ax 9% \/
- ;Y.
- :) Pﬁn}o\fp Al e,
o\ ~ )0

r Lir | @
;r- L o< t/.h' x ’\r(:

— > 2T e lo 5
r. z \ /
= AT v

2




5. ‘Pa_%jﬂ:/( c)‘fﬂ\AL . Yea

-BC= Hea F

cA - 3a /

l<

= Jdelet Pt  Ehme v

. AQ,-\-Lc‘vcch K QJ—;J‘ t3=h

\jﬁé 'LJ/([?:/: I‘j 9‘7/&1 . A e
,9, & s &K N - o .,/mﬁ
- §'x /{‘
[o. \/

/ )< s 2 (ptl)
\/ . oOX ’((v'f
- 9 x 74
g

M ITRTITITF ) AN

i

T

m‘ .

g mm



Lampiran 8. Dokumentasi Riset di sekolah SMP PAB 2 HELVETIA

il







Lampiran 9. K-1

N\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
1 VERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
,’ 'AKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U I. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Mcdan 20238
U MS Website :hitp:/www. Ikip.umsieac.id E-mail: fkipa umsu.ac.id

Ungut | (ot 17

Yth : Bapak/lbu Ketua & Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SILVIA SEPRIANTI
NPM : 2002030029
Program Studi : Pendidikan Matematika
IPK Kumulatif 13,74 IPK = 3,74
Persetujuan Disyahkan
Ketua/Sek Judul yang diajukan Oleh Dekan
Prodi Fakultas

Pengembangan Perangkat Pembelajaran LKPD Menggunakan
Aplikasi  Question Al Terhadap Solusi Pembelajaran
Matematika

e
Pengaruh Hasil Prestasi Siswa Terhadap Pembelajaran Mﬁah;m b

] Dengan-Menggunakan Aplikasi Canva Solusi Malemﬁfﬂg’bl ve
SMP PAB Helvetia [E N Pex

1 Desain Bahan  Ajar  Dengan  Mengunakan
Etnomatematika Pada Materi Bangun Datar Siswa
ISMP PAB Helvetia

emikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemcnksann dan perselujuan serta
ngesahan, atas kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 06 Desember 2023

Hormat Pemohon,

(SILVIA SEPRIANTI)

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua/Sckretaris Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



Lampiran 10. K-2

L |

i%i VERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Q&3 AKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U MSU I. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Mcdan 20238
i Website shttp:/swww. tkip.umsuac.id E-mail: (kip@umsu.ac.id

MAUJELIS PENDIDIKAN TINGGI

Kepada Yth:  Bapak/Ibu Ketua & Sckretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SILVIA SEPRIANTI
NPM 12002030029
ProgramStudi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut :
“Desain Bahan Ajar Dengan Mengunakan Pendekatan Etnomatematika Pada Materi
Bangun Datar Siswa Kelas VIII SMP PAB Helvetia™

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak/Ibu sebagai :

Dosen Pembimbing : Dr. Indra Prasetia, S.Pd., M.Si., ClIQnR

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi Saya

Demikianlah permohonan ini Saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhimya atas

perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu Saya ucapkan terima kasih.

Medan, 06 Desember 2023
Hormat Pemohon,

(SILVIA SEPRIANTI)

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua/Sekretaris Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



LAMPIRAN 11. K-3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 3982/11.3/UMSU-02/F/2023

Lamp I
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr, Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan  Perpanjangan  proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :.

Nama ¢ Silvia Seprianti
NPM £ 2002030029
Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Desain Bahan Ajar Dengan Menggunakan Pendekatan
Etnomatematika Pada Materi Bangun Datar Siswa Kelas VIIT SMP
PAB Ilclvetia.

Pembimbing : Dr. Indra Prasetia, M.Si.,

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1.Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2.Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
selesai pada waktu yang telah ditentukan,
3.Masa kadaluwarsa tanggal : 6 Desember 2024

Medan 22 Jumadil Awal 1445 H
06 Desember 2023 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1.Fakultas (Dekan)

2 Ketua Program Studi

3.Pembimbing Materi dan Teknis

4.Pembimbing Riset

5.Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIBMENGIKUTISEMINAR



Lampiran 12. Angket Ahli Materi

Mata Pelajaran/Materi

Hal yang di nilai

Sasaran

Pengembang

Nama Validator

Hari/Tanggal

Petunjuk Angket

l.

2

Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan
cara mencentang pada kolom skor (1,2,3,4,5) sesuai dengan

INSTRUMEN PENILAIAN MODUL
BAHAN AJAR OLEH AHLI MATERI

: Bangun Datar
: Modul Bahan Ajar Berbasis Etnomatematika
: Peserta didik Kelas VII|

: Silvia Seprianti

: Dr. Lilik Hidayat Pulungan M.Pd

122 Mei 2024

kriteria sebagai berikut.

1 = sangat tidak baik 4 = baik
2 =tidak baik 5 = sangat baik
3 = cukup

Setelah memiliki jawaban, jika ada komentar/saran untuk
perbaikan tulisan pada kolom komentar yang sudah di sediakan.

A. Daftar Pertanyaan

Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek

Indikator

Skor Penilaian

2 3 4

Isi materi

Kesesuaian materi dengan Kl dan
KD

Kejelasan materi pembelajaran

Kejelasan konsep bangun datar
dengan buku

Kesesuaian gambar dalam buku
dengan konsep yang terdapat
pada materi bangun datar

S SIS

Kecocokan materi bangunn datar
dengan budaya memudahkan
memahami materi

Materi dapat menambah wawasan
siswa

2




Kesesuaian tata urutan materi B
pelajaran dengan tingkat J
pengetahuan siswa
2. | budaya Kejelasan budaya \/
Kesesuaian budaya dengan materi /
Penggunaan contoh budaya \/
mudah di pahami peserta didik
3. | Kelayakan Penggunaan  Bahasa  sesuai
Bahasa dengan EYD \/
:;;:m bl Keefetipan kalimat yang
digunakan \/
Bahasa yang digunakan sesuai
dengan karakter anak SD/MI V4
kelas IV
Kemudahan dalam memahami \/
Bahasa yang digunakan
Bahasa yang digunakan tidak
membingungkan \/
Bahasa yang digunakan
ssederhana,lugas dan  mudah \/
dipahami
Kelengkapan  kalimat  atau /
informasi yang dibutuhkan
4. | Penggunaan | Pemilihan jenis dan ukuran huruf \/
huruf
Jumlah 4 1 \4

i @};‘%Z@:‘I?’i‘hm ........ Sebagt [inchamen & -

2.
3.

ul Bahan Ajar

";ﬁﬁ%an elayakant%

C. Kesim

Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

Tidak Layak

Medan, 22 Mei 2024

Dr. Lilik Hidayat P



INSTRUMEN PENILAIAN MODUL
BAHAN AJAR OLEH AHLI MATER!

Mata Pelajaran/Materi  : Bangun Datar

Hal yang di nilai : Modul Bahan Ajar Berbasis Etnomatematika
Sasaran : Peserta didik Kelas VII|

Pengembang : Silvia Seprianti

Nama Validator :Pon‘l:jo S

Hari/Tanggal 122 Mei 2024

Petunjuk Angket

1. Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan
cara mencentang pada kolom skor (1,2,3,4,5) sesuai dengan
kriteria sebagai berikut.

1 = sangat tidak baik 4 = baik
2 = tidak baik 5 = sangat baik
3 = cukup

1o

Setelah memiliki jawaban, jika ada komentar/saran untuk
perbaikan tulisan pada kolom komentar yang sudah di sediakan.
A. Daftar Pertanyaan

Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Indikator Skor Penilaian

1NIB2 3 4

1. | Isi materi Kesesuaian materi dengan K1 dan
KD

Kejelasan materi pembelajaran

Kejelasan konsep bangun datar
dengan buku

Kesesuaian gambar dalam buku
dengan konsep yang terdapat
pada materi bangun datar

<\<\i\m

Kecocokan materi bangunn datar
dengan budaya memudahkan
memahami materi

Materi dapat menambah wawasan
siswa

N




Kesesuaian lata urutan materi
pelajaran dengan tingkat

pengetahuan siswa
2 ; Kejel ;
2. | budaya cjelasan budaya Y,
Kesesuaian budaya dengan materi
~
Penggunaan  contoh budaya
mudah di pahami peserta didik v/
3. | Kelayakan Penggtnaan  Bahasa  sesuai
Bahasa dengan EYD v
ga::m bahan Keefetipan kalimat yang
o digunakan 2
Bahasa yang digunakan secsuai
dengan  karakter anak  SD/MI v
kelas IV
Kemudahan dalam  memahami S
Bahasa yang digunakan
Bahasa yang digunakan tidak e
membingungkan
Bahasa yang digunakan
ssederhana,lugas  dan  mudah
dipahami
Kelengkapan  kalimat  atau
informasi yang dibutuhkan 4
4, | Penggunaan | Pemilihan jenis dan ukuran huruf v
huruf
Jumlah 4

B. Komentar Dan Saran

C. Kesimpulan Dan Kelayakan
Modul Bahan Ajar
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak Layak

Medan, 28 Mei 2024

—

Ponijo S.Pd




Lampiran 13. Angket Ahli Media

INSTRUMEN PENILAIAN MODUL
BAHAN AJAR OLEH AHLI MEDIA

Mata Pelajaran/Materi @ Bangun Datar

Hal yang di nilai : Modul Bahan Ajar Berbasis Etnomatematika
Sasaran : Peserta didik Kelas VIII

Pengembang : Silvia Seprianti

Nama Validator : Surya Wisada Dachi M..Pd

Hari/Tanggdl : 3 Juni 2024

Petunjuk Angket

1. Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan
cara mencentang pada kolom skor (1,2,3,4,5) sesuai dengan
kriteria sebagai berikut.

1 = sangat tidak baik 4 =baik
2 = tidak baik 5 = sangat baik
3 = cukup

2. Setelah memiliki jawaban, jika ada komentar/saran untuk
perbaikan tulisan pada kolom komentar yang sudah di sediakan.
A. Daftar Pertanyaan

- Hasil Validasi Ahli Media

Skor Penilaian
Aspek Pertanyaan

1 2 3 4

Desain Sampul Modul | Menampilkan pusat pandang

yang baik -
Bentuk, wama, dan ukuran .
jelas dan menarik 1

Komposisi dan ukuran tata
letak (judu! dan logo)

S

Desain Isi Modul Pemisah antar paragraph jelas

Spasi antara teks dan ilustrasi
sesuai

S

Tata letak mempercepat l/
pemahaman

Contoh kebudayaan yang
menarik




Neterkaitan Gambar dan warma menarik
perhatian siswa

Bentuk sampul modul

Penempatan huruf

Ukuran Hurut Huruf yang digunakan mudah
dibaca

Penggunaan huruf kecil dan
kapital

Tidak terlalu banyak
menggunakan jenis ukuran
huruf

Jumlah

i 0 M ST

Komentar Dan Saran

Tl . TLU. 22 7L .

B. Kesimpulan Dan Kelayakan
Modul Bahan Ajar
Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
Tidak Layak

w1

Medan, 22 Mi 2024

v
Surya Wisada Dachi M.Pd
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JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website thitp/swww Kip.umsiac.id E-mail: tkipa umsiae. il

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi ini diajukan olch mahasiswa di bawah ini:,

Nama : Silvia Seprianti

NPM 2002030029

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Matematika

Nama Mahasiswa : Silvia Seprianti

Judul Skripsi : Desain Bahan Ajar Dengan Menggunakan Pendekatan Etnomatematika

Pada Materi Bangun Datar Siswa Kelas VIII SMP PAB Helvetia

Sudah layak disidangkan,

Medan, Juni 2024
Disetujui oleh:

Pembimbing

—

Dr.Indrd Prasdtia M.Si
Kectua Program Studi

I
Dra.llj. Syamsuywugnita, M.Pd Dr. Tua Halonjoan Harahap, M.Pd
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BERITA ACARA
Ujian Mempertahankan Skripsi Sarjana Bagi Mahasiswa Program Strata- |
Fakultas Keguruan Himu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

AN e 23

Panitia Ujian Skripsi Strata-1 Fakultas Keguruan Dan Hlmu Pendidikan dalam sidangnya yang di
selenggarakan pada hari Rabu, Tanggal 31 Juli 2024 pada pukul 08.30 WIB sampai dengan
selesai. Setelah mendengar, memperhatikan, dan memutuskan bahwa:

Nama - Silvia Seprianti

NP 2002030029

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Desain Bahan Ajar Dengan Menggunakan Pendekatan Etnomatematika

Pada Materi Bangun Datar Siswa Kelas VIII SMP PAB Helvetia

Ditetapkan ) Lulus Yudisium
) Lulus Bersyarat
) Memperbaiki Skripsi

) Tidak Lulus

o, Y

Dengan diterimanya skripsi ini, sudah lulus ujian Komprehensif , berhak memakai gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd).

PANITIA PELAKSANA

Ketua Sekretaris
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3 S PE NN Dr.Hj,Dewi Kesuma Nasution,M.Hum,

ANGGOTA PENGUJL: ":m/
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